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BAB 1
PENDAHULUAHN

1.1 Latar Belakang

Manusia demi melangsungkan hidupnya sangat
memer lukan berbagai jenis barang vyang mudah dan atau
langsung dapat dipergunakan. Kebutuhan manusia bukan hanya
bahan pangan, perumahan saja, melainkan meliputi berbagai
jenis kebutuhan lainnya sesuai dengan kemajuan zaman dan
peradaban yang mutakhir. Oleh karena itu dalam Ekehidupan
sehari~hari secara nyata dapat dilihat adanya peredaran
berbagai barang dalam masyarakat untuk memenuhi berbagadi
macam kebutuhan manusia, dalam berbagi macam jenis.

Adanya berbagal macam dan jenis barang tersebut
sudah pasti merupakan hasil kerja pengolahan manusia
dengan bantuan peralatan vyang ada dan juga dihasilkan
manusia. Kesemuanya ini karunia dari Tuhan Yang HMaha
Pemurah bagi manusia dalam kelangsungan dan perkembangan
hidupnvya.

Keadaan sekarang setelah Pemerintah bersama segenap
rakyat melaksanakan Pembangunan Jangka Panjang FPertama,
ternyata kebutuhan pangan dan sandang telah dapat dipenuhi
sendiri dan bahkan beberapa produk telah dapat diekspor.
Demikian pula hasil pertambangan dan kehutanan.
FKeberhasilan dalam bidang pertanian diimbangi dengan
keberhasilan usaha perindustrian. Ini tidak lain agar

hazil bahan=bahan yang melimpah dapat lebih ditingkatkan



nilainya lebih bermanfaat baik bagi para konsumen maupun
bagi produsen. Usaha peningkatan nilai itu hanya dapat

dilakukan melalui industri.

Dalam Garis—Garis Besar Haluan Negara (GBEHN/1993)

memberikan arah bahwa =

"Casaran umudm Pembangunan Lima Tahun Keenam adalah
tumbuhnya sikap kemandirian dalam diri manusia dan
masyarakat Indonesia melalui peningkatan PEran
serta, efisiensi, dan produkstivitas rakyat dalam
rangka meningkatkan taraf hidup, kecerdasan, dan
kesejahteraan lahir batin.”™ 1)

Sasaran umum Pembangunan Lima Tahun Keenam vyang
apkarang ini tengah berlangsung ditujukan untuk
menumbuhkan sikap percaya diri dengan meningkatkan
partisipasi, efisien, dan produkstivitas rakyat dalam
rangka peningkatan taraf hidup, kecerdasan dan
kesejahteraan lahir batin.

Dalam hubungan dengan industri kecil, GBHN/1993
menggariskan :

*Industri kecil dan menengah termasuk industri

kerajinan dan industri rumah tangga perlu lebih

dibina menjadi usaha yvang makin efisien dan mampu
berkembang mandiri; meningkatkan pendapatan
masyarakat, membuka lapangan kerja, dan makin
mamupun meningkatkan peranannya dalam penyediaan
barang dan jasa serta berbagai komponen baik untuk

keperluan pasar dalam negeri maupun pasar luar
negeri." 2)

llﬂﬂiﬂiﬂﬂﬂﬂzhﬂlﬂiﬂﬂﬂn MEP—RI 19935, Semarant ;
FPenerbit Aneka Ilmu. 1993, hal. 47

Eilgid-, hal. &4
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Pengarahan dan penggarisan GBHM/1993 tersebut
ditujukan kepada Pemerintah. Pemerintah, melalui aparatnya
agar dapat membina industri kecil yang telah ada, yang
sedang dan yang akan tumbuh dan berkembang di masyarakat
luas. Aparat pemerintah ini Ehususnya Departemen
Perindustrian yang berwenang dan bertanggung Jjawab atas
pembinaan perindustrian. Tidak saja industri berskala
be=sar melainkan juga dan lebih-lebibh industri kecil.
Industri kecil yang jauh lebih banyak jumlahnya dan yang
tersebar di seluruh lapisan masyarakat, agar dibina
aehingga menjadi usaha yang efisien dan mampu mandiri.

Dengan berkembangnya industri kecil di tengah-
tengah masyarakat, akan menyerap tenaga kerja. Dengan
makin banyak Jjumlah perusahaan industri kecil, makin
banyak - jumlahnya +tenaga kerija vyang bekerja. Dengan
demikian akan mengurangi pengangguran dan sekaligus dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat. Di samping itu dengan
makin banyak perusahaan industri kecil dan makin banyak
tenaga kerja yang terserap di dalamnya, Jjuga akan lebih
mudah dibina untuk meningkatkan kewirausahaan dan etos
kerja secara produktif.

Berbagai jenis dari usaha industri kecil hingga
sekarang ini banyak berkembang di masyvarakat. Dari cabang
industri pangan, cabang industri kimia dan bahan bangunan,
cabang industri EkEerajinan wmum, cabang industri logam

sampai pada cabang industri sandang. Salah satu Jjenis
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dari cabang industri sandang yang berkembang dengan pesat
dan yang menjadi perhatian sunggub-sungguh dari penulis
adalah perusahaan industri jenis konfeksi atau perusahaan
pembuatan pakaian jadi. Kecenderungan masyarakat sekarang
lebih menyukai pakaian jadi, menyebabkan industri konfeksi
tumbuh dan berkembang dengan pesat.

FKotamadya Ujung Pandang, berkedudukan sebagai
ibokota Propinsi BSulawesi Selatan, mempunyai Tungsi
pelayanan snsial ekonomi mencnjol . Karena letak
geografisnyva menjadi simpul distribusi daerah sekitarnya.
Ditubungkan dengan pembangunan nasional, FkKotamadya Ujlung
FPandang letaknvya strategis terutama sebagai pusat
perdagangan dan distribusi berbagai hasil industri untuk
Eawasan wilayah Indonesia bagian Timur. Letak Kotamadya
Uiung Pandang ini memberikan prospek wvang cukup cerah
untuk pertumbuban dan perkembangan industri, baik industri
besar,; industri menengah maupun industri kecil.

Ferkembangan sektor industri ini tidak terlepas
dari dukungan sektor ekonomi lainnya termasuk dukungan
letak. gepgrafis Kotamadya Ujung Pandang sebagai pusat
pemerintahan di Sulawesi Selatan, pusat pendidikan, pusat
per tumbuhan wilayah, pusat perdagangan, pusat kebudayaan,
dan lain sebagainya.

Khusus mengenail perkembangan industri kecil di
Fotamadya Ujung Pandang belakangan ini cukup menonjol.

Jumlah perusahaan yang bergerak di sektor industri kecil
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secara keseluruhan hingga tahun 1994 telah berdiri 2.30&
perusahaan, tenaga kerja yang diserap sebanyak 1%.95&6
orang, nilai modal yang sudah tertanam {investasi) sebesar
Rp. 37, 5 milyar dan nilai hasi produksi sebesar Rp. 17,5
milyar. Telah disebutkan di atas babwa yang termasuk
subsek tor industri kecil ini meliputi cabang dindustri
pangan , cabang industri kimia dan bahan bangunan, cabang
industri kerajinan umum, cabang industri logam dan cabang
industri sandang dan kulit.

FPada subsektor industri kecil jenis konfeksi di
Fotamadya Ujung Pandang juga menujukkan perkembangan  yang
pesat. Penelitian terhadap perkembangan industri jenis
konfekai pada tahun 1993 terdapat 154 perusahaan dengan
jumlah tenaga kerje 1.870 orang, Jjumlah investasi Rp.
F.357.588 ribu dan jumlah nilai produksi Rp. 9.310.730
ribu. dalam tahun 1994 telah meningkat menjadi 229
perusahaan {(prosentase perkembangan 4&,77 %) dengan jumlah
tenaga kerja 2.477 orang (prosentaze perkembangan 32,45
#). Jumlah investasi sebesar Rp. Z.448.408 ribu
{prosentase perkembangan 3,30%) dan jumlah nilai produksi
Fp. 12.33%5.92538 ribu {(prozentase perkembangan 32,25 X).

Melihat prosentase perkembangan industri Jjenis
konfeksi di Kotamasya Ujiung Fandang memperlihatkan
perkembangan vyang kurang mantap. Jumlah perusahbaan
berkembang 45.79 ¥, jumlah tenaga kerja berkembang 32,46 X%
aprdangkan jumlah nilai investasi berkembang 3,30 % dan

jJumlah nilai hasil produksi berkembang 32,25X.
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Untuk mengetahui produkstivitas tenaga kerja dari
perusahaan indusitri Jjenis konfeksi, penelitian
dilanjutkan untuk memperoleh besarnya nilai tambah {value
sdded). Hilai hasil produksi industri jenis konfeksi di
Kotamadya Ujng Pandang tabun 1¥93 s=ebesar Rp. 9.310.730
ribu dengan jumlah tenaga kerja 1.870 orang ditu jumlah
nilai tambahya adalah Rp 3.377.592 ribu atau produktivitas
tenaga kerja sebesar Rp. 1.B06.3%1. Nilai hasil produksi
tahun 1994 sebeszar Rp. 12.335.058 ribu dengan jumlah
tenaga kerja 2.477 orang dan nilai tambah sebesar Rp.
4.343.3&£8 ribu, maka produktivitas tenaga keria Rp.
1.384.225.
Froduktivitas tenaga kerja industri jenis konfeksi
di Kotamadya Ujung Pandang tabun 1993 sebezsar Rp.
1.806.391,~ dalam satu tahun atau Rp. 130.532,29 dalam
satu bulan. Produktivitas tenaga kerja tahun 1994 sebesar
Rp. 1.384.225,- dalam satu tahun atau Rp. 115.581,75 dalam
satu bulan. Ini berarti produktivitas tenaga  kerja
industri jenis konfeksi di Kotamadya Uing Fandang turun.
Dengan menurunnya produktivitas tenaga keria
industri jenis konfeksi di FKotamadya Ujung Pandang itu
menimbulkan prasangka bahwa dalam pembangunan industri
jenis konfeksi +terjadi ketidakefisienan dalam proses
produksi. Fetidakefizienan dalam proses produbksi
menyebabkan produktivitas tenaga kerja pada industri jenis

konfeksi di Kotamasya Ujung Fandang rendah. Mungkin ada
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hal-hal umpama dari faktor pendidikan tenaga kerja wvang
memperngaruhinya.

Untuk mengungkapkan masalah wyang dihadapi dalam
rangka pembangunan industri Jjenis konfeksi tersebuk,
diperlukan penelitian dan analisis wvang mendalam. Oleh
karena itu dengan penulisan skripsi ini  ingin mencoba
mengungkapkan sebagian dari semua masalah vyang dihadapi
oleh subsektor industri kecil jenis konfeksi yang ada di

Fotamadya Ujung Fandng.

1.2 Masalah Pokok

Sasaran pokok yang hendak dicapai dalam Pembangunan
Jangka Panjang adalah tercapainya keseimbangan antara
pertanian dan industri serta pErubahan-perubahan
fungdamental dalam struktur ekonomi Indonesia sehingga
produksi nasional vyang berasal dari luar pertanian
merupakan bagian yang semakin besar dan industri menjadi
bagian yang semakin besar dan industri menjadi tulang
punggung ekonomi.

Dalam proses produksi, selain faktor modal ,
perusahaan yang mengelolanya, hasil produksi adalah juga
dan yang paling utama ialah faktor +tenaga kerja. Modal
yang sudah tertanam, perusahaan sudah disusun organi=sasi
secara rapi, lancar proses produksi itu sangat bergantung

Pacy Ty tarje. Pekerjaan-pekerjoaan  itu akan dapat

R EWE ST 'rngan bheik han';,.'a alebl orang yang t'pnt wang
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penentuannya didasarkan atas pﬂrlvnratn;‘t;rtentu .Eesuai
tuntutan pekerjaan. Persyratan—-persyvaratan itu antara lain
meliputi vwmur, jenis kelamin, kondisi fisik dan kesehatan,
kejujuran dan kondisi mental, serta keahlian yvang mencakup
pendidikan formal, pendidikan non—formal, dan pengalaman.
Bertolak dari latar belakang penulisan dan dari
uraian di atas, maka yang menjadi masalah pokok yang akan
ditelaah dalam penulisan ini dipusatkan 3
', Sejauhmana keeratan hubungan antara tingkat
produkstivitas tenaga kerja dan tingkat pendidikan yang
telah dicapai pada industri jenis konfeksi di Kotamadya

¥

Uiung Pandang.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Fenulisan ini dilakukan dengan seperangkat tujuan
yang ingin dicapai, dan disertai dengan harapan-harapan

kegunaannya.

1.3.1 Tujuan penulisan
Fenulisan ini dilakukan untuk mencapai tujuan-—
tujuan mebagai berikut :
1. Untuk meneliti dan mempelajari tingkat produktivitas
tenaga kerja pada perusahaan industri jenis konfeksi di
Kotamadya Ujung Pandang, yaang disebabkan oleh tingkat

pendidikan wang dimiliki aleh karyawan perusahaan

tersebut.
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2. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan subasektor

[~ N ]

industri kecil jenis konfeksi di FKotamadya Uiung

Fandang -

1.3.2 Kegunan penulisan

Kegunaan dari penulisan ini adalah sebagai bahan
masukan (input) kepada pejabat atau instansi yang
bersangkutan, khususnya Kontor Departemen Tenaga Keria dan
Kantor Departemen Perindustrian Kotamadya Ujung Pandang

atau pada instansi terkait.
1.4 Hipotesis

Dari permasalahan wyang penulis telah ungkapkan
terdabulu, penulis mengambil hipotesis sebagai berikut =
"Ads perpedaan yang nyata antara tingkat pendidikan tenaga
kerja dan tingkat produktivitas tenaga - kerja pada
perusahaan industri jenis konfeksi di FKotamadvyva Ujung

Fandang."

1.3 Bistematika Penulisan
Bkripsi ini tersusun atas & {enam) bab.
Masing-masing bab terbagi lagi menjadi subbab-subbab.
Adapun sistematikanya sebagai berikut :
EBARB I  PENDAHULUAM
Balb pendahuluan ini menguraikan Secara
pokok=-pokok mengenal latar belakang, pokak
mazalah, tujuvan dan kegunaan penulisan,

hipotesis, serta sistematika penulisan.



BAE II
BAER III
BAB IV
BRB
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LAMDASAMN TEORI
¥Yaitu menguraikan yang menjadi landasan teori
vang akan digunakan sebagai pijakan analisis.
Dalam bab ini berturut—turut menguraikan
pengertian industri, pengertian industri kecil,
pengertian preduksi, pengertian fungsi produksi,
pengertian modal dan pengertian tenaga kerja.
METODOLOGI
Bab metodologi ini mengemukakan mengenai tinjaun
pustaka dan kerangka teoritikskonseptual .
Dilanjutkan dengan batasan variabel, metode
penelitian dan metode analisis.
GAMBARAM UMUM DAERAH PENELITIAN
Yaitu mengemukakan apa adanya di daerah
penelitian, yakni EKotamadya Ujung Pandang. Karena
itu langkah avalnya mengemukakan keadaan
gengrafis daerah penelitan, kemudian disuaul
keadaan demografi, potensi-potensi daerah dan
keadaan sarana dan prasarana dasrah penelitan.
PRODUKTIVITAS TEMAGA KERJA FADA SUBSEKTOR
INDUSTRI KECIL JEMIS KOMFEKSI DI KOTAMADYA UJUMG
PAMDANG
Bab Y ini merupakan peEmbahasan mengenai
perkembangan industri konfeksi di Fotamadya Ujung
Fandang, baik perkembangan j.|_1m1£|.h unit usaha,

jumlah tenaga kerja, nilai investasi maupun nilai
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produksi. FKemudian membahas produktivitas
tenaga kerja pada subsektor indusitri kecil jenis
konfeksi di Kotamadya uwjung Fandang dan terakhir
mengenal penguijian hipotesis.
PEMUTUP
Bab penutup ini meliputi tesimpulan dan

saran—sarana.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Industri

=

Menurut asal katanya industri adalah bahasa latin =
industria, yvang berarti ketekunan atau kerajinan. Kamus
Umum Bahasa Indonesia memberi arti bahwa industri adalah
"perusahaan wntuk membuat atau menghasilkan barang-
barang.-"1}

Dari pengertian menurut kamus ini perusahaan
sebagai pekerjaan besar yang dilakukan dengan alat-alat
atau dengan cara yang teratur bermaksud mencari untung,
maka industri berkaitan dengan ekonomi. Kegiatan industri
yaitu kegiatan ekonomi yang mengolah bahan-bahan mentah,
bahan-bahan baku, barang setengah jadi dan atau barang
jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk
PERgQgUNAANNYAa.

Ensiklopedi Indonesia mengartikan industri ueﬁgqai
berikut :

“Industri adalah bagian dari proses—proses produksi

yang tidak Secara langsung mengambil atau

mendapatkan barang atau bahan dari alam, tetapi
mengerjakan bahan dasar atau bahan bantu secara

mikanis maupun kimiawi sehingga menjadikannya
berguna untuk dipakai manusia." 2)

1]HJE.Pneruadarminta, EKamys Umum Bahasa Indonesia,
Jakarta, PM Balai Pustaka, 197&, hal. 380.

2) ; ¢ .
Lomn Ensiklopedi Indonesia, Jakarta, Ikhtiar Baru,
e =

12
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Fengertian dari Ensiklopedi Indonesia di atan
menjelaskan bahtwa industri merupakan bagian dari proses
industri, yang mengerjakan bahsan dasar menjadi barang jadi
spcara mekanis maupun secara kimiawi sehingga barang itu
l2bih berguna untuk dipakai manusia. Untuk memperoleh
bahan perbandingan mengenai pengertian industri, bhaiklah
dikemukakan bhebepara pendapat dari para ahli.

Moh. Sadli berpendapat =

"Industri adalah merupakan kumpulan dari perusahaan

atau firma yang menghasilkan barang-barang vyang

sejenis atauw  perusahaan-perusahaan wang memakail

bahan mentah yang serupa atau yang mempunyal proses

wvang sama.™ )

Fendapet yang agak sama dengan pendapat Hoh.Sadli
tetapi dengan rumusan yang singkat adalah seperti

dikemukakan oleh S. KFKusumosuwdho sebagai berikut =

"Industri kumpulan dari banyak perusahaan vyang
memprodusir output sejenis.” 4)

Fendapat sebagai wvyang diberikan oleh L. Meyers
eebagai berikut =
"An industry 4is a group of Ffirm producing a

homogeous commodity or a group commodities that are
close subsitutes for esach other.” 5)

Sluoh. Sadli, Kum n Kuliah Ekegngmi Industri,
(Balai Lektur Mahasiswa, Seri Kuliah Mo.UI-01), hal.15.

F
s, Fusumosuwidho, Sajien Dasar dalam Pgngantar
Tegri Ekongmi Mikro, Jakarta, Bina Aksara, 1983, hal.Z270

5
'L.Mayers, The Element of Modern Economics, New
York, Prentice Hall, Inc, 1974, hal. 14&
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Dari pendapat-pendapat terszebut di atas Jika
dilihat perumusannya satu =ama lain berbeda susunan
kata-katanya. Akan tetapi jika dilihat dari prosesnya pada
dasarnya sama. Yaitu babwa industri itu merupakan kesatuan
uvueaha yvang banyak menghasilkan barang sejeni=s melalui
serangkaian pembuatan sehingga menjadi barang jadi vyang
sifatnya lebih baik dan bermanfaat bagi pemakal terakhir.
Dengan serangkaian pembuatan barang berarti ada
bahan yang &akan dibuat, ada tenaga kerja wyang akan
membuat, ada modal wuntuk investaszi wvyang terus—menerus
diajalankan, ada orang yang mengusahakan, dan ada pula
orang yang mau memakainya. Dari segi cara barang-barang
Yang dihasilkan, sedapat mungkin bekerja =secara mekanis
dalem arti menggunakan mesin-mesin. Dilaksanakan s=ecara
rasional yakni dengan menggunakan faktor—faktor produksi
EEEfisien mungkin, agar dengan pengorbanan sekecil-
kecilnya diperoleh hasil yang sebesar-besarnya. Disamping
itu juga diadakan spesialisasi, yaitu dalam industri ity
terdapat pembagian kerja, tiap—tiap bagian membuat satu
hal yang khusus dan mengalihkan dari dalam bidang itu.
Juga dikerjakan dengan ntumatis, dimana arus barang-barang
dalam proses produksi berpindah dari satu mesin ke mesin
lain dengan sendirinya.
Fahardjio Adizasmita dkk. dalam buku diktatnya

secara umum pengertian industri dapat diperinci menjadi :
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"1, Industri dalam arti sempit dimaksudkan sebagai
kumpulan perusahaan-perusahaan yang meng -
hasilkan produk yang sama.

. Industri dalam arti luas adalah kumpulan dari
perusahaan-perusahaan yang menghasilkan produk
vang berbagai macam. "6}

Dari pengertian-psngertian dan beberapa pendapat
tersebut di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan umum
bahwa industri adalah merupakan suatu usaha pengelolahan
atau pembuatan barang baik secara mekanik maupun kimiawi
untuk menambah nilai ekonomi barang itu. Dengan pengertian

ini industri sekaligus berkedudukan sebagai salah satu

sektor ekonomi masyarakat dan negara.

2.2 Pengertian Industri Kecil

Pengertian industri kecil pada dasarnya sama dengan
pengertian industri. Perkataan kecil setelah perkataan
industri, menunjukkan ruang lingkup dari industri
tersebut.

Industri kecil dilawankan dengan industri besar.
Industri kecil bisa disamakan dengan 4industri ringan,
industri besar bisa dizamakan dengan industri berakt.
Industri ringan/kecil seperti industri sandang, pangan ,
perakitan, buah=-buahan dalam kaleng dan lain-lain.
Industri beratfbesar seperti pertambangan, pPENgEeCcoran

baja, persenjataan, dan lain-lain.

“)pahardjo Adisasmita, dkk., Ekonomi Industri I,
Diktat, Ujung Pandang, 1988, hal. 4-5
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Batasan pasti tentang industri kecil belum
ditetapkan. Untuk mengetabuinya digunakan berbagai uvkuran.
Dari =egi tenaga kerja dan peralatan yang digunakan serkta
disesuaikan dengan Surat Keputusan Henteri Perindustrian
Mo. 294/M/IV/1972, maka batasan industri kecil adalah
industri yang menggunakan atau mempekerjakan 5 sampai 10
orang buruh tanpa menggunakan mesin atau 1 samapi 3 orang
buruh dan menggunakan mesin.

Berdasarkan modal yang digunakan, industri kecil
adalah industri yang menggunakan modal investasi 0 sampail
dengan 25 juta rupiah. 7)

Sedangkan berdazarkan kapasitas mesin yang
digunakan (menggunakan uvkuran FK], industri kecil adalah
industri yang kapasitas ﬁeainnya S PE ke bawah .8)

veszimpulan umum yang dapat diambil dari pengertian-
pengertian di atas bahwa industri kecil adalah industri
vang volume usahanya masih kecil dan modal investasi yang
ditanam juga kecil sehingga tenaga hkerja vyang digunakan
juga kecil =ehingga tenaga #erja yvang digunakan Jjuga
sedikit dibandingkan dengan industri besar.

Fatut ditambahkan bahua sgsual dengan Surat

Keputusan Menteri Perindustrian No. 17&6/M/SK/10/1%78 telah

mengelampokkan  industri menjadi 4 kelompok industri,
vaitu =
T
Berita Industri Mo.1-2, Jakarta, 1980, hal 5

H}Eaharﬂjn Adisasmita dkk., Op git, hal. &
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1. Industri mesin dan logam dasar
5. Industri kimia dasar
S. Aneka industri, dan
4. Industri kecil.

¥elompok industri kecil s=sendiri terdiri atas 3
cabang, yaitu :
1. Cabang industri pangan
2. Cabang industri kimia dan bahan bangunan
Z. Cabang industri logam
4. Cabang industri kerajianan dan umum
S. Cabang industri sandang dan kulit.

Konfeksi, csebagaimana tercantum dalam Judul

cskripsi, termasuk cabang industri gandang -
2.3 Pengertian Produksi

Industri Fonfeksi, sesunggubnya sudah merupakan
suatu produksi. Fengertian produksi ini sebagal dijelaskan
oleh A.G. Kartasapoetra sebagal berikut 3

"Produksi adalah suatu proses pendayagunaan segala

sumber yang tersedia untuk mewujudkan hasil vyang

terjamin kualitas dan kuantitasnya, terkelola
dengan baik, sehingga merupakan barang Yang dapat
diperdagangkan."?)

Untuk memperoleh perbandingan terhadap pengertian

produksi ini, dapat dikemukakan pendapat dari 5.

Fusumosuidho sebagal berihut @

1 : :
A.G. Kartacapoebtraa, Pengantar Ekonoma Froduksi
Pertanian, Jakarta, Bina RAksara, 1984, hl. 17
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sprodukei adalah setiap penggunaan sumber-sumber

daya vyang dimaksudkan untuk menggantikan atau
merubah bentuk suatu komoditi menjadi komoditi yang
lain."10)

Pengertien lain mengenai produksi  ini dikemukakan
cleh fee Partadireida yang meninjaunya dard segl kegunaan
{utility) sebagai berikut =

sprodulk adalah segala kegiatan untuk menciptakan

atau menambah guna atas sesuatu benda atau segala

kegiatan yang ditujukan untuk memuazkan orang lain
melalui pertukaran."11)

Pengertian produksi ini hampir Sama seperti
dikemukakan oleh Moh. Hatta sebagai berikut :

"Produksi dalam pengertian ekonomi yaitu segala

pekerjaan yang menimbulkan guna, memperbasar guna

yang ada dan membagikan guna itu di antara orang

banyak."™ 12)

Dari pengertian-pengsrtian di atas dapat disimpul—
kan bahwa produksi itu merupakan suatu proses dari
kombinasi barang dan jasa (= sumber produksi) yang disebut
sebagai input yang dirubah bentuk dan sifatnva lain berupa
barang dab jasa (produk) vyang disebut output. Dimana
output tersebut sebagai hasil produksi dapat memberikan

suatu nilai baru dengan penambahan efisiensi dengan tujuan

untuk memuaskan kebutuhan manu=ia.

1a)
11} A i i
fAce Partadiredija, Pengantar Ekonomi, Yogyakarta,
Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi UGHM, 1981, hal .20

12
1Huh. Hatta, Beberapa Fasal Ekonomi, Djakarta,
Balai Pustaka, 1954, hal. 34

S. Fusumowisudo, QOp cit., hal. 127
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Dengan demikian maka produksi adalah merupakan

gejala ekonomi yang sangat penting karena dapat
mempengaruhi  tingkat kegiatan ekonomi dan kehidupan

masyarakat pada umumnya.
2.4 Pengertian Fungsi Produksi

Hubungan antara hasil produksi  {(output) dengan
faktor-faktor produksi (input) adalah merupakan fungsi
produksi. Hal ini sebagai dikemukakan oleh Fubyarto
sebagai berikut :

"Fungsi produk=i adalah =suatu fungsi yvang

menunjukkan hubungan antara hasil produksi (output)

dengan faktor-faktor produksi (input}." 13)

fi.g. Kaartasapocetra  memberi batasan sebagai
berikut =

Fungsi produksi menguraikan cara-cara bagaimana

berbagal masukan (inputs) dapat digabungkan untuk

menghasilkan jumlah produksi yang direncanakan.”

14)

Dari bata=z=an A.G. FKartazapoetra ini fungsi produksi
merupkanan hubungan teknis antara keterpaduan input dengan
produk. Dengan kata lain, tanpa adanya input-input maka
produksipun tidak akan berlangsung dan produk yang
direncanakan tidak akan bermujud.

Dari pengertian fung=2i produksi tersebut dapat

dibuat perszamaan =z

=
1”]Huhyrtn, Pengantar Ekonomi Pertanjian, Lembaga
FPenelitian Penerapan Ekonomi & So=il, 1984, hal. 1358

14}ﬁ.ﬁ. Kartasapoetra, Op cit., hal 18
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P = F [Aa,b:Ci eswa= )
dimana p menyatakan produk (yang dihasilkan), f menyatakan
fungsi dari masukan—masukan )inputs), yang meliputi a,b,c,
Sewny W
Persamaan tersebut di atas merupakan gambaran tentang
hubungan teknis yang berbentuk matematis secara umum, yang
pada dasarnya mempunyal arti bahwa tingkat produksi
sesuaty produk  bergantung eleh berbagai macam masukan
{inputs). Dengan sendirinya untuk menghasilkan sejumlah
produk  tertentu akan digunakan perbandingan berbagai
gabungan/kombinasi input yang dalam hal ini yang perlu
diperhatikan adalah gabungan masukan—masukan
{(faktor—faktor produksi) yang paling ekonomis, efektif dan
efisien.

Dalam fungei produksi wuntuk menghasilkan produk
{output) p wvang sangat dibutuhkan adanya input-input.
Besar kecilnya idinput yang dibutuhkan dan nyata-nyata
dipergunakan dalam proses produksi yang bersangkutan agar
dapat menghasilkan. Dengan sendirinya untuk efisiensinya
produk=i mengandung mak=ud bahwa dengan produtivitas
input-input tersebut semifinal mungkin harus diusahakan
agar p yang dihasilkan sebanyak mungkin dengan terjamin
Feadaan mutunya.

Dengan demikian maka dalam konsep efisienzi akan
tergambarkan efislenzi teknik, efiziensi harga dan

efisiensi ekonomi. Apa vang dimaksud dengan efiziensi
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teknik, efisiensi harga dan efisiensi ekonomis ini A.G.
FKartasapoetra menjelaskan sebagai berikut :
"Efisiensi teknik tergambar oleh besar kacilnya
input wuntuk menghasilkan output dalam ukuran
teknik. Harga input-input sangat menentukan besar
kecilnya efisiensi harga. Efisiensi teknik dan
efisiensi harga merupakan unusr yang harus
tercukupi bagi efisienszi ekonomi, kalau unsur-unsur
itu menunjukkan yang paling tinggi mska tercapainva
esiensl ekonomi vyang paling mengesankan, karena

dapat mencapai yang paling tinggi pula.” 15)

Untuk dapat menggambarkan fungsi produkesi ini
secara jelas dan menganalisa peranan masing-masing faktor
produk=si, maka dari sejumlah Ffaktor produksi ity salah
satu faktor produksi berubah, misalnya perubahasn tenaga
kerja, sedangkan faktor-faktor produksi lainnya adalah
tetap (konstan), akan membawa pengaruh terhadap produksi,
yany mungkin dapat me2nimbulkan peningkatan produk. Akan

L
tetapi peningkatan produk ini tidak selalu terjamin
kelangsungannya, pada suatu ketiks akan sampai pada titik
optimum. Hal itu disebabkan karena ada hukum hasil 1lebih
yang semakin berkurang (The law of Demishing Return), yang
maksudnya setelah mencapai suatu tingkat tertentu
peningkatan itu akan makin berkurang, akhirnya mencapai
titiv megatif. ¥sadaan demikian menyebabkan peningkatban
produksi  total semakin lambat, dan akhirnya mencapai
tingrat maksimum (titik optimum}, selanjutnya akan

monurun. hal ini dijelasken pula oleh Sudarsono sebhagai

berikut =

15
}ﬁ.E. Fartasapoetra, Op cit,., hal. 3&
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"Jika input dari suabtu sumber ditambah dengan
tambahan yang sama per satuan waktu, sedangkan

input dari sumber lainnya tetap/konstan, mak &
output produk seluruhnya  akan bertambah. akan
tetapi pada suatu titik tertentu, pertambahan

output itu menjadi lebih kecil."16)

Bagi suatu produksi selalu terdapat wnituk melakukan
penghematan terhadap pengsluaran dan pemaksimalan
Leuntungan. Dalam hal dini akan selalu terdapat wusaha
peminimalan dalam perongkosan produksi. Untuk itu  perlu
dibuat garis ongkos yang sama yaitu vyang menggambarkan
kombinasi input—-input (faktor-Taktor produk=i) Y ang
diperacleh dengan menggunakan sgjumlah pengeluaran
tertentu. Fermazalahannya, bagaimana mensetapkan kombinasi
input-input atau faktorOfaktor produksi yang optimal vang
didayagunakan dalam memperoduksi sesuatu produk agar
produk terssbut dapat tercapai secara optimal baik dari
s8gli kuantitas maupun dari segi kualita=snya.

eadaan kombinasi faktor-faktor produksi di mana
dari pengkombinasiannya itu diharapkan optimal. dapat
terlaksana dengan memaksimalkan faktor—-faktor produksi
dengan pembata=san perongkosan atau biayanya. Atau hal itu
dapat diwuwjudkan pula dengan peminalan perongkosan dengan
pembatasan produk tertentu untuk suvatu  kurun waktu.
FKeadaannya merupakan keputusan tunggal dari pibak predusen

vntuk memaksimalkan keuntungan dengan pembatasan. Dalam

lE]EudaFEQHD, Fengantaar Ekonomi Mikro, Jakarta,
LP3ES, 1984, hal. 105
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rangka perluasan produksi vyang terus menerus kombinasi

vang optimal dardi faktor-faktor produksinya dapat pula

ditentukan dengan pemaksimalan kEeuntungan tanpa
penbatasnn . Dengan demikian, maka produsen dalam
meleangsunghan produksi dengan harapan mempercleh

keuntungan yang paling tinggi. Hal ini dapat terjadi jika
usakha produksi i1tuw merupakan wusaha wyang baru, atau
merupakan usaha produksi jangka panjang.-

Feputusan tunggal pibak produsen dalam menghadapi
masalah pemaksimalan keuntungan dengan pemnbatasan, dri
pihak produsen harus dapat memaksimalkan Jumlah produk
vang dihaszilkan atau dengan memaksimaalkan keuntungan
untulk produk tertentu. Dengan menjalankan penghematan—
penghematan dan efisiensi kerja, pemakzimal produk
kenungkinan besar akan tercapai, dan jumlah produlk vang
dipercleh akan memperlihatkan keuntungan vyang maksimal.
Untuk pemaksimalan keuntungan untuk tingkat produk
tertentu, ditentukan tingkat atau mutu produknya dalam
jumlah tertentu serta harga produk yang telah ditentukan
pula. Dengan kata lain, untuk memaksimalkan keuntungan’
dalam Fkeadaan biaya wvang terbatas dan mi b produk

tertentu, pihak produsen harus meminimalkan biava.

2.3 Pengertian Modal
Salah satu faktor produksi vyang dipertimbangkan
untuk membangun dan untuk mengoperasikan =uatu perusahaan

adalah dana. Dana yang dimaksud ialah uang yang disediakan
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atau sengaja dikumpulkan untuk sesuatu maksud. Dalam

hubungan ini, Singgih Wibowo et al m,enyebutkan bahwa :
"Dana wuntuk membangun perusahaan disebut modal
tetap, yaitu untuk membiayai kegiatan prainvestas,
pengadaan tanah, gedung, mesin peralatan, dan biaya
lain vyang bersangkutan dengan modal tetap itu

sendiri, misalnya bunga pinjaman eelama
pembangunan .

Dana yvang dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan

setelah selesai pembangunan disebut modal kerja.”

17}

Eepcara makro, perkembangan pErekonomian suatu
negara dapat dilihat dari laju investasi yang dilakukan
oleh pemerintah dan swasta, dengan harapan akan membava
dampak positif terhadap pertumbuhan produksi atau
memberikan keuntungan bagi investor khususnya dan

pertumbuhan ekonomi negeara pada umumnya. Modal itu  pada

dasarnya bersumber dari modal sendiri, dan modal pinjaman

‘yang besarnya bergantung atas kebutuhan dana yang

diperlukan untuk investasi. Karena itu modal disebut Juga
investasi.
Ealah satu pengertian mengenail modal ini
disampaikan oleh Irawan dan M. EuEarmukn sebagai berikut :
"Modal atau kapital adalah semua bentuk kekayaan

vang dapat digunakan, langsung maupun tidak
langsung, dalam preduksi wntuk menambah output."18)

LT]Eingqi Wibown et al., Petunjuk Mendirikan Per-
usahasn FEecil, Jakarta, PT Penebar Swadaya, 1984, hal 23

18) i -awan  dan M.Suparmoko, Ekeonomi Pembangunan,
Yogyakarta, Bagian Penerbit Fk. Ekonomi UGH, 1981, hal.9&
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Madal dalam prosesa produksi pada saat ini merupakan

hal yang sangat menentukan meskipun bukan hal yang pokok .

¥arena untuk mendirikan perusahaan diperlukan modal untuk

membiayai semua peEngadaan sarananya. Setelah perusahaan

itu berdiri dan beroperasi maka selama operasinya

diperlukan juga modal. Karena itu, modal merupakan unsur
vang menjamin berdiri dan hidupnya sebuah perusahaan.

Dalam suatu perusahszan dikenal dua macam modal ,

yaitu modal akbtif fan modal pasif. Di mana nEFaca

perusahaan, modal aktif tertera di sebelah debet yang

mengganbarkan bentuk—bentul penggunaanny’ . Baik WEMNG
digunakan selama membangun perusahaan MaupLn untuk
operasinya. Sedangkan modal pasif di dalam nEeraca

perusahaan tertera pada cebelah kredit yang menunjukkan
=sumbernya.

Modal aktif yang digunakan untuk membiayai semua
pengadaan kebutuhan perusahaan yang sifatnya fisik atau
nonfisik yang akan menjadi hak milik atau asset perusahaan
dalam jangka waktu lama disebut modal tetap atau aktiva
tetap. Sedangkan modal aktif yang digunakan untuk
menjalankan perusahaan dan proses produksl dizebut modal
kerja aktiva lancar.

Modal pasif sering disebut juga kekayaan
perusahaan. Karena modal ini menggambarkan sumbernya, maka
dapat pula dibedakan dalam modal sendiri dalam arti modal

milik pribadi dan milik badan, dan modal asing dalam arti
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berasal dari pibat lain yang merupakan utang perusahaan.
Misalnya modal yang dipercleh dari pinjaman suatu bank.
Mangenai modal, permasalahannya bagaimana cara agar
modal itu dapat diperduktifkan, baik modal sendiri maupun
modal asing atau modal dari pinjaman. Dalam dunia produksi
dam ekonomi pada umumnya, modal yang tidak segera
dimanfazatkan atau lama tersimpan tanpa menghasilkan
segsuatu yang menguntungkan, modal yang demikian adalah
yang menanggung kerugian. Modal yang berupa alat-alat
industri, mesin-mesin, alat angkutan dan lain sebagainya
epsbila tidak digunakan akan menjadi besi tua yang tidak
ada harganya. Jika digunnhaﬁ pun akan mengalami keausan
dan kerusakan. Kalau tidak ada mengantian atau
penambahan, pasti akan habis barang-barang modal itu.
Modal yang digunakan dikatakan produkitif apabila
dalam pemakaiannya atau akibat dari pemakaiannya itu dapat
menghasilkan sesuatu hasil yang lebih dari Jumlah yang
diperlukan wuntuk menutupi biaya bagi sSEemua faktaor
produksi. Ini merupakan ukuran terhadap produktivitas
modal. Penerimaan hasil penjuzlan atau nilai output atau
nroduk diturangi input—-input eebagai korbanan {termasuk
kalas jasa untuk mene j emen dan pajak vangharus
ditanggung), maka =isanya merupakan hasil kotor dari

modal .
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2.4 Pengertian Tenaga Kerja

Pada dasarnya perusahaan, besar, menengah ataupun
kecil adalah auatu organisasi. Setiap organisasi
berlandaskan kerjasama antar manusia dalam jumlah besar
atau sedikit. Tetapi, betapapun cermatnya suatu organisasi
dimusun, tidak akan berjalan lancar bila manusia Yyang
menduduki organisasi itu tidak memenuhi syarat. Manusai
dalam hal ini adalah tenaga kerja.

Tenaga kerja adalah penduduk dalam] usia kerja.
fArie Banggolo M.T. Mengemukakan babwa :

“Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia keria
yakni penduduk yang berumur 13 — &4 tahun.” i9)

fApa vang dikemukakan oleh Arie Henggola M.T. Ini
hampir s=ma seperti wvang dikemukakan oleh Sumitro
Diojohadikusumo sebagal berikut :

"golongan tenaga kerja meliputi bagian penduduk

vang termasuk golongan tingkat usia 10 - &4 tahun
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Tenaga kerja (manpower) adalah penduduk dalam usia
terja. Pendapat Arie Benggolo M.T. adalah seluruh penduduk
berusia 15 — &4 tahun. FKebiassan yang dipakai di
Indonesia, sebagai pula dikemukakan oleh Sumitro
Diocjohadikusumo tersebut di atas dan Jjuga dari haéil
sensus penduduk 1971 dan 1980, adalah seluruh penduduk

berusia 10 tabhun ke atas.

g
: Jﬁriu Benggolo M.T., Tenaga Ferja dan FPembangun—
an, Jakarta, Yayasan Jasa Karya, 1973, hal. 23

Eﬂiﬂumitrn DPiojiohadikusumo, FPendidikan dan kKe—-

sempatan Kerja, Jakarta, 1981, hal. 14
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Pengertian tenaga kerja di atas dari segi umur.
Pendapat lain dikemukakan oleh Imam Sospomo sebagai
berikut :

"Tenags kerja yaitu meliputi semua orang yang mempu

dan dibolehkan melakukan pekerjaan dalam hubungan

kerjia atau sebagal swapekerjaan maupun Yang belum

atau tidak mempunyai pekerjaan.” 21)

Jadi, tenaga kerja itu adalah =emia orang Yang
mampu dan dibolehkan melakukan pekerjaan dalam hubungan
kerja. Dibolehkan melakukan pekerjaan menurut permintaan
yang membutubhkan tenaga dan mampu melakukan pekerjasn dari
wang meminta pekerjaan itu.

SGisdjiatmo Kusumosumidho dalam Dasar—dasar
Demﬁgrafi memberi bata=an mengenai tenaga kerja eebagai
berikut =

“Tenaga kerja adalah jumlah seluruh penduduk dalam

suatu negera yang dapat memprodukei barang dan jasa

jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan
jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas

tersebut.” 22

Tenaga kerja adalah semua orang yang dapat
memproduksi atau menghasilkan barang dan jasa, baik untuk
keperntingan sendiri  maupun- kepade orang lain. Tenaga
rerja yang menghasilkan barang dan jasa itu harena ada

permintaan dan dapat ikut serta dalam kegiatan

menghasilkan barang dan jasa itu.

El}[mam Soepomo, Fengantar Hukum Ferburuhan,
Jakarta, Diambatan, 1983, hal. 27

Ezlsi5djiatmn ¥usumosuwidho, Angkatan Kerja, Dasar—
Pasar Demografi, Jakarta Lembaga FPen. Fak. Ekonomi UL,
1981, hal. 193-194
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Darli pengertian—pengectian yang dikemukakan oleh
para ahlli tersebut di atas, pengertian tenaga kerja dapat
diberikan dari segi demografli dan dari segi ekonomi. Dari
segi demografi, tenaga kerjis adalah =setiap orang yan;
termasul ke dalam kelompok umur 10 atau 15 tahun ke atas
yvang telah mampu dan dibolehkan melakukan pekerjaan. Dari
segi ekonomi, tenaga kerja adalah =etiap orang yang =Secara
langsung turut serta membsrikan pengorbanan berupa tenaga
jasmani dan pikiran dalam proses produksi  dan berhak
menerima pembayaran =ebagai balas jasa atas produk yang
dihaszilkan.

Dari pengertian tersebut di ata=z, terubtama dari
segli ekonomi; maka tenaga kEerjia merupakan sala satu unsur
produksi yang besar peranannya dalam memperoduksi barang
dan jasa. Akan tetapi tenaga kerja sebagail unszur produksi
terbatas sifatnya, khususnya dalam menghadapi
perubahan—perubahan unsur produksi lainnya. Seperti modal,
peralatan kerja, dan lain-lian sesual dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka dalam rangka usaha
meningkatkan produksi barang dan jaza, peningkatan

procuktivitas tenags herja merupakan suatu keharusan.




BAB II1
METODOCLOGI

3.1 Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teoritik/konseptual

Pemenuhan kebutuhan pokok dan penciptaan lapangan
kerja yvang produktif, memberikan perluasan dasar kegiatan
ekonomi dalam masyarakat. Perluasan dasar kegiatan skonomil
itu terlak=ana melalui proses pertusmbuhan ekonomi yang
berlandaszkan pada peningkatan produksi barang dan jasa.
Pertumbuhan ehkonemi sebagai cermin peningkatan produksi
barang dan Jjasa dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
penduduk  yang bertambah, untuk menciptakan pekerjaan
produktif bagi angkatan keria yang semakin banyak dan
untuk menagata=i masalah kemiskinan. Hal ini merupakan
tujuan Jjangka pendek pembangunan industri. Sedangkan
tujuan Jjangka panjang adalah untuk dapat mempercepat
terciptanya struktur ekonomi yang seimbang antar sekobr
pertanian dan sektor industri.

Pembangunan industri, menurut pendapat ™. Dawan
Rahardjoe akan terjadi pergeseran struktur ekonomi vang
meliputi tiga aspek sebagail berikut

"Pertama, sumbangan sektor pertanian secara relatif

akan merosot, sedangkan sektor lain makin be=ar

peranannya dalam produk nasional. Keduanya, mereka
yang bekerja disektor pertanian secara absolut
jumlahnya bisa saja meningkat, namun prozentasenya
dalam jumlah lapangan kerja keseluruhan akan makin

becil. Sebaliknya, bagian wAng bekerja di
cektor-sektor lainfya akan meningkat. Dan
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ketiganya, sifatnya produksi di=zemua bidang akan

!uga hufuhag}aifatnya, yaitu menjadi lebih bersifat

industri.™

Pengembangan sektor industri yang dimaksud di  atas
adalah untuk mencapai struktur ekonomi yang relatif lLebih
sgimbang. Subsektor industri kecil baik diperkotaan maupun
di pedesaan mempunyai peranan penting terutama dalam
penyerapan tenaga kerja.

Di samping itu kehadiran dindustri kecil harus
ditunjang oleh adanya industri yang berskala besar. Dengan
demikian antara industri besar dengan industri kecil
terjadinya hubungan kerja sama vyang =aling melengkapi
kebutuhannya, sehingga ada saling keterkaitan antara
industri besar dan industri kecil.

Suatu kenyvataan yang terdapat di masyarakat bahwa
kekayaan alam cukup melimpah. Kekayaan alam ini merupakan
unsur atau faktor produksi bahan mentah. Di samping itu
tersedianya tenaga kerja vyang cukup banyak karena
pertambahan penduduk yang terus meningkat. Dengan demikian
tersedia cukup untuk faktor produksi tenaga kerja. Yang
torasa masih kurang adalah faktor produksi modal dan

keterampilan. Dalam pembangunan industri, permasalahan

vang dihadapi bagaimana mengkombinasikan faktor-faktor

produkei  schingga menghasilkan suatu barang dan  jasa

sesuai yang direncanakan.

13H.anan Fabhardio, Iransformasi Fe i an
Industri dan Hesempatan kKerja, Jakarta, UI-Press, 1970,
hal. 33
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Hasil produksi {outpul) sanngat tergantung pada
faktor-faktor produklei {input), baik pada sektor industri
cebagal sekter utama perekonomian maupun poda sekior
perkteznian.
Apa yang dimaksud dengan faktor—faktor produksi,
dapatlah dikemukakan pendapat dari bebsrapa ahli ekonomi
eebagal bzrikut :

Sumitro Djojohadikusumo menegaskan bahwa faktor produksi

adalah alam, tenaga maanusia dam ﬁhill.El
A.G. EKartasapoetra menyatakan : tanah, tenaga kerja
{manusia, hewan, mssin), obat pemberantas hama dan

penyakit tanaman, wvang untuk membuat teras dan lain=lain
merupakan faktor prﬂduhﬁi.ﬁi
Michael P. Todaro, berpendapat bahwa input produksi
terdiri darli tanah, tenaga kerja manusia, modal, dan
He:ahapan.aj

Pengamatan tentang faktor—-faktor produksi yang
menghasilkan output terus berkembang, mulai dari yang
peling sederhana yang dapat diukur secara kuantitatif

=ampai pada faktor-faktor produksi yang tidak dapat diukur

epcare kuantitatif. Faktor-faktor preduksi yang tidak

:}Eumitrn Diojohadikusuma, Ekgnomi Pembangunan ,
Jalarta, PT Pembangunan, 1995, hal. &5

EJH. G. Fartasapoetra, Pengantar Ekonomi Produksi
Pertanian, Jakarta, Eina Aksara, 1983, hal. 18

) uichael P.Todaro, Ilmu Ekonomi Bagi Megara Sedang
Berkembang, ter jemahan, buku I, Jakarta, Akadenika
Presindo, 1984, hal. 109-111
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dapat diulur secara kuantitatif ini misalnya keterampillan,
kejujuran dan lain-lain wyang sulit dinyatakan secara
kuatitatif sehingga pengaruhnya terhadap ha=sil produbsi
sulit diperkirakan.

Faktor—-faktor produksi tersebut mempengaruhi has=11
produkei. Ataw input mempengaruhi output. Antara input dan
output terdapat hubungan, hubungan mana wang satu
mempengaruhi vang lain. Hubungan ini secara matematika

dapat ditulis persamaa sebagai berikut :

¥ = f¥, + X, % HE P e Enl
dalam mana vy = hasil produksi atau output, ¥ = fungei.
xi AR T R L TR xn = faktor—-faktor produksi atau

input.

Hubungan ini merupakan hubungan fungsional, di mana vy
tergantung dari X. Atau perubahan-psrubahan yang dilakukan
terhadap input akan menpengaruhi perubahan—perubahan
output.

Persamzan fTungsional tersebut di atas, hasil
produbsei  atauw output merupakan  hasil kerjaszama antara
input—-input.

3.2 Batasan VYariabel

Variabel-variabel dalam penelitian  ini berupa

variashel bebas atau variabel tak terikat dengan variabel

tak behas atau wvariabel terikat. Variabel-wvariabel ini

sering saling mempengaruhi. Yariabel bebas sebagai vyang
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mempengaruhi, sedanghkan wvariabel tak bebas sebagal Yang
dipengarubi. Variabel bebas berupa  input-input  atau
faktor-faktor produksi, variabel tak bebas berupa hasil
produksil atau output.

Dalam hubungannya dengasn masalah yang diteliti,
faktor-faktor produksi (input) sebagal vyang mempangaruhi
hasil produksi. Sedangkan hasil produksi (output) sebagai
hal yang dipengaruhi. Input dilambangkan sebagai X dan
output dilambangkan =sebagai Y dalam persamaan fungsional
vang telah dinyatakan terdabulu.

Indikator wvarisbel tak bebas (variabel Y atau
output) vyaitu hasil produksi, baik kuantitas maupun
kualitas, dipengaruhi oleh produktivitas tenaga kerja dari
suatu perusahaan, Milai hasil produksi atau produksi atau
secara ceingkat disebut nilai produksi, adalah hasil
produksi dalam jangka waktu tertentu, jumlah tertentu.

Indikator variabsl bebas {variabel X atau input)
faktor produksi yang paling menonjol adalah tenaga kerja,
wvaitu karyawan perusahaan tgrgantung dari besar kecilnya
perusahaan, besar kecilnya modal yang tertanam
{investasi). Farena itu dalam  bhubungan ini meneliti
masalah tenaga kerja terpaut pula menelibi jumlah wunit
usaha dan jumlah nilail investasi, di mana Jjumlah tenaga
berja, jumlah unit usaha darn jumlah investasi merupakan

fattor=faktor prnduh si jugas

—
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Faktor produksi yang sangstbt menantukan ha=il
produksi adalah tenaga kerja. Berubahnya perusahaan Yyang
makin besar. berubahnya peralatan kerja yang semakin
canggihk, maka tenaga kerja atau karyawan perusahaan it
harus dapat menyelesaikan diri mengikuti perkembangan,
antara lain dengan mengikuti pendidikan khusus. Bila tidak
dapat menyelesaikan diri terhadap perkembangan itu sudah
pasti tenaga kerja itu akan diganti dengan tenaga kerja

baru yang sudah siap kerja karena kemampuan .
5.3 Metode Penelitian

Untuk mengadakan analisis produktivitas tenaga
kerja pada subsektor industri kecil jenis konfeksi di
¥otamadya Ujung Pandang, diadakan penelitian untuk

menemikan data.

3.3.1 Penelitian perpustakaan (library research)
vaitu penelitian yang dilakukan di perpustakaan,
dengan tujuan mendapatkan data yang bersifat
teoritis dari beberapa buku, majalah, makalah dalam
ceaminar yang semuanya yang ada relevansinya dengan
penulisan skripsi ini.

%x.%.2 Penelitian lapangan (field research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di
lapangan atau di daerah penelitian. FPenelitian
dilakukan dengan jalan aurvei pada Fantor

Departemen Perindustrian dan Kantor Departemen
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3.3.3

3b

Tenaga Kerja Kotamadya Ujung Fandang. Selanjutnya
mengadakan observazi langsung pada perusahaan—
perusahaan industri jeni= konfeksi yang ada d1i
otamadya Ujung Fandandg. Dalam observasi langsung
ini sekaligus mengadakan interview kepada pimpinan
dan hkaryawan—karyawan perusahaan industri Jjenis
konfeksi. Dalam interview ini untuk mengetahui
masalah-masalah yang dihadapi perusahaan dan latar
belakang pendidikan  karyawan perusahaan industri

jenis konfeksi di Kotamadya Ujunh FPandang -
Sumber data

Untuk data primer diambil melalui interview

langsung terhadap responden/karyawan perus&haan

industri jenis konfeksi. pi samping itu penulis

melakukan interview pula dengan pimpinah perusahaan

guna kelengkapan atau menyempurnakan data primer.

Untuk keperluan data sekunder sebagal data

penunjang, diperoleh dari =

a. Kantor Departemsn Perindustrian Kotamadya Uiung
Fandang

L. ¥antor Depastemen Tenaga ¥eria Fotamadya Ujung
Fandang

. ¥antor Statistik ¥otamadya Ujung Fandang

d. Beberapa Industri Pemerintah lainnya yang di-

anggap mempunyal relevansi  dengan data yang

diperlukan.
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3.4 Metode Analisis

Sesuai dengan kerangka teoritik/konseptual yang
telah dikemukakan terdahulu bahwa, terhadap hubungan
fungsional antara faktor-faktor produksi  (input) dengan
hasil produksi (output), dimana wvariabel hasil produksi
tergantung dari variabel faktor—faktor produksi.

Di samping itu karepa penulis juga ingin mengestahul
tingkat produktivitas tenaga keria dari subsektor industri
kecil jenis konfeksi di  Kotamadya Uiung Pandang, maka
digunakan rumus produkstivitas tenaga kerja. Rumus ini
berisikan perbandingan antara oubtput (dalam hal ini
egbagian dari nilai produksi yakni nilai tambah) dengan
jumlah tenaga kerja yang dipakail dalam proses produksi
dari perubahan itu, Fumusnya adalah :

P o= —x eeeeeees T ceses &)
dzlam mana : P = produktivitas tenaga kerlia

0 = Output (bagian dari nilai hasil produksi
yakni nilai tambah)

I = Input {dalam hal imi adalah jumlah tenaga
teria yang dipakai untuk menghaﬁilhan
cubtpukl} -

Metode analisis yang digunakan adalah dengan me tode

)

analisis deskriptif komparatif. vaitu csuatu metode

Ejﬁufli Syarif, Proguktivitss, Bandung, Fenerbit
fnghaas, 1971, hal. &

?}Hinarnn curachmad, Fengantar FPenelitian Ilmiah,
Bazndung, Fenerbit Tarsitoc, 1982, hal. 1435
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analisis dengan meneliti faktor—faktor tertenitu yang
perhubungan satu dengan yang lain dan membandingkan data
yang diperoleh sepanjang tahun yang diamati. pData hasil
penelitian disajikan dalam bentuk tabel-tabel, yang
celanjutnya ditarik kesimpulan untuk membuktikan hipotesis
vang telah dikemukakan.

Adapun 1angkah-langkah yang ditempub dalam
penelitian ini jalah dengan mengadakan inventarisasi data
peningkatan produkstivitas mulai tahun 1985 hingda 1994
pada subsektor industri kLecil jenis konfeksi di rotamadya
Ujung Pandang. pata vyang telab diinventarisasi itu
dikelompokkan menurut perusahaan funit usaha), modal yang
terutama (investasi ), tenaga kerja dan hasil produksi.
kemudian dihitung perkembangan dan prosentase

peningkatannya dari tahun ke tahun sepanjang tahun

pengamatan.
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BAB 1V
GAMBARAM UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Feadaan Geografis Daerah Fenelitian

Kotamadya Ujung Pandang dahulu bernama Kotapraja
Makassar, Ketika bernama Fotapraja Makassar luas
wilayahnya hanya 21,5 Emz- Setelah menjadi Kotamadya Ujung
Pandang, luas wilayahnya 175,77 Km~.

Kotamadya Ujung Pandang terletak di bagian barat
semananjung Sulawssi bagian Selatan. Daerah ind terletak
pada koordinat permukaan bumi :

ll?ﬁ 24° 17,38 " bujur timur

52 @' &,19 " lintang selatan
Daratan Kotamadya Ujung Fandang umumnya berada pada

dataran rendah. Dasrah ini berbatasan :

csebelah utara dengan Kabupaten Fangkajene Fepulauan

- Gebelah timur dengan ¥Yabupaten Maros

esbelah Selatan dengan Kabupaten BGowa
- Sehbelah barat dengan selat Hakassar.

Dasrah seluas 175,77 'Il'ImE itu Komadya Ujung Fandang
terbagi menjadi 11 {sebelas}) wilayah kecamatan meliputi
147 kelurahan. Adapun luas Hilafah tiap kecamatan sebagai
terlihat pada tabel .1 berikut.

Dari tabel 4.1 itu terlihat yaitu wilayah Kecamatan
Biringkanaya adalah yang terluas yaitu 80,06 km-  atau

sehesar 45,55 % dara celuruh luss wilayah kota. FKotamadya

=
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TAPEL 4.1 LUAS WILAYAH HOTAMADYA UJUNG PAMDANG

TERBAGI ATAS 11 KECAMATAN

Ho. Kecamatan 'ﬁ:- Pr DE?; ‘;: ase
1. Mariso 1,82 1,04
2. Mamajang 2,23 1,28
3. Tamalate _ 29,44 16,75
4. Makassar g 1,43 .
-- A Ujung Fandang 2,63 1,50 i
i Waijo 1,99 1,13
T Bontoala 2,10 1,19 |
8. Ujung Tanah 5,74 5,8 %
7. Tallao 3,83 e P i
10. Fanakkukang 41?19 23,49
§1. Biringkanaya 80,06 ' 45,95
Fotamadya Ujung Fandang 173,77 100,00

Sumber : Kantor Pertahanan rotamadya Ujung Fandang

Ujung Fandang. Tercempit pada becamatan Mari=o yang hanvya
mempunyal luas wilayah 1,82 Emz sehesar 1,24 .

Dapat ditambahkan bahwa wilayah recamatan Tamalate,
Fecamatan FPanakkukang cemula menjadi wilayah FKabupaten

Gowa. Wilayah yecamatan piringkanaya csemula adalah wilayah

Kasbupaten Maros.
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4.2 Keadaan Demografi

Jumlah penduduk Kotamadya Ujung Pandang, menurut
pantor Statistik Kotamadya Ujung pandang, pada tahun 1972
berjumlalh 2.019.948 jiwa. Jumlah penduduk 1.017.948 jiwa
itu menempati 11 (sebelas) kecamatan. Adspun jumlah
penduduk tizp kecamatan dikaitkan dengan luas wilayahnya,
akan terlihat pada tabel 4.2 berikut.
TABEL 4.2 JUMLAH FEMDUDUK. MEMURUT JEMIS KELAMINM
DAk FKEPADATAM TIAF FECAMATAM DI
KOTAMADYA UJUNG PANDANG TAHUM 1993
Kecamatan :i:i' gigﬁm- jumlah hepi:ata
1. Mariso 30,022 =0 .066 &0 .083 533.012
2. Mamajang S6.066 Sh.6561 72.727 52.323
3. Tamalate 110.870 112.520 223 . 3250 7.586
4. Makassar 51,029 S1l.417 102.390 a0 .&8%535
5. Ujung Pandang 18.779 20.0564% -8.82% 14.763
&. W A 3 © 21.177 23.977 45,154 22.86%0
7. Bontoala 33.988 34.179 &8.1&7 32.4980
8. Ujung Tanah 21.805 25.4658 a5.44&49 T .65
9. Tallo 57.792 50.292  11B.044 20,248
10. Panakkukang 85 .090 82 .93%9 149 .047F 2.112
11. Biringkanaya 39.281 37.299  74.380 1.859
513.092 1.019.948 5.803

Fotamadya U.Fandang 504 . B5E

Sumber g

Farntor statistik B

otamadya Ujung Fandang
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D i - PR
ari tabel 4.2 41 alas, dilihat dari =egi komposisi

penduduk laki-l1akg dan perempuan, penduduk hecamatan

Fanakkukang penduduk laki-laki 1lebih banyak jumlahnya

dibandingkan penduduk PErempuan, yaituy dengan rasio

kelamin 95. Demikian Pula  pada Kecamatan Biringkanaya

dengan rasic kelamin 95. Akan tetapi pada kecamatan-

kecamatan lainnya, penduduk PErempuan lebih sedikit

dibandingkan penduduk laki-laki. Secara keseluruhan rasio

kelamin penduduk Fotamadya Ujung Fandang 101.
Fade +tabel 4.2 i atas Juga memperlihatkan

kepadatan penduduk. Penduduk Fecamatan Makassar yang

terpadat, yaitu 40,4653 jiwa tiap Emz kemuadian menyusul

Fecamatan Mariso, ¥ecamatan Bontoala, Kecamatan Mamajang.

Penduduk yang terjarang di Hotamadya Ujung Fandang adalah
pada Fecamatan Biringkanaya waitu 1.859 jiwa per ﬁmz,
Kecamatan Panakhkulang 2.112 jiwa per Emz.

Untuk mengetahul wusia penduduk Kotamadya Ujung
Fandang pada tabel 4.3 berikut memperlihéthan Jumlah
pendudul menurut kelompok umar dan jenis=  kelamin. Dari
Jumlah penduduk itu dapat diketahui penduduk usia balita
fpcisa 2i bawal l1ima tabun) yaite 92.754 jiwa ataw ssebhesar
?,0% %. Pendudut usia sehkolah dasar berjumlah 222.94% jiwa
atau 21,846%. Penduduk lainnya yaitu yang berusia 15 tahun
sampai dengan &34 tabhun wang menjadi angkatan kerjas

berjumlah &77,982 Jjiwa atau sebesar 25,297 Jjiwa atau
,982

sebesar 2,58%.
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Angkatan kerja di Fotamadya Ujung FPandang, sesuai

dengan tabsl 4.3 adalah berjumlah &77.928 yang terdiri

atas 333.230 orang laki-laki dan 334.698 crang perempuan.

Dari Jumlah angkatan kerja

inilah ayang memerlukan

lapangan kerja wuntuk bekerja yang memperoleh penghasilan

vntuk hidupnya.

TABEL 4.F JUMLAH PEMDUDUY,

DAN  JEMIS

FAMDAMG TAHUN

FELAMIN DI

MENURUT

KELOMFOK UMUR

KOoTAMaDYA UJUNG

FKelompok Umur Laki-laki Ferempuan Jumlah
1. Q = & 47 .3781 RE.5TS 92.75%
2. 12 -~ 9 55.957 52.982 108.949
. 10 — 14 o6 .39091 57 . 469 114.020
4. 23 - 19 56.750 61.699 118,449
S 20 — 24 77.149 74.0569 1351.795
5. 35 - 29 951.037 50.6456 101.1256
ra 30 = 5§ 34.211 7 .069 71.791
8. 45 — 3% 22.191 32.580 61.603
9. 40 - 44 26.742 25.715 52.437
10. 55 - 49 20.78&3 1B8.985 39.748
11. 50 — 54 17.023 20.8B05 37.828
12, &5 — 59 10.845 12.523 23.368
13, &0 — &4 9 .499 10.079 19.5378
14. &5 - &6 5.748 3.815 11.573
15, 70 - 74 T.041 5.992 2.133
14 . 75 + Z2.438 3.548 D.5848
Jumlah 504 .438 S13.092 1.019.948

Sumber : Kantor Statistik Katamadya Ujung Fandang.
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4.3 Potensi Daesrah

Fotamadya Ujung Pandang bukan daerah pertanian.

Akan tetapi merupakan daerah terkonsentrasinya kegiatan

Pemerintahan Daerah Tingkat I, dindustri-industri dan

perdagangan. Mamun kebutuhan hidup sehari-hari dan

kebutubhan industri, hasil-hasil . pertanian datang dari

dasrah lain di Sulawesi Selatan ini.

Tabel 4.4 berikut int dapat menjadi gambaran

perbandingan tentang beberapa hasil pertanian tanaman

pangan yang hanya dihasilkan dari Fecamatan Fanakkukang,
Tamalate dan Biringkanaya.
TAEEL 4.4 PRODUKSI BEBERAFA JEMIS TANAMAN PANGAN

DI TIGA KECAMATAMN TAHUM 1993 (Ton)

FPanak- Tama— Biring-

Jenis Tanaman kukang 1 ik kanaya Jumlah
1. Padi sawah 4.453 3.397 g.4&38 16.489
2. Jagung 275 b 1460 844
3. Ubi kayu 2.007 38 2.757 4.802
4. Ubi jalar as ) 20 130 235
5. kKacang tanah > 1 10 14
&, Fedelail 183 i 3 18&

Sumber : Dinas Pertanian Kotamady. !llung Pandang

Adapun hasil praduksi pertanian yang diperoleh dari

daerah lain dan untuk keslangsungan beberapa industri di
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Poaadya Ujung Pandang, antara 1lain dari Habupatem Gowa

gan buah markisa, Kabupaten Wajio dengan nenas dan buah

pi'&aﬁgﬂ'}‘&: ":ﬂhupﬂtﬂ'n Ml?‘.jE'n'E dEl‘lgan buah nEnagn?a,

REFRRE ) Pangkajene Kepulauan dengan buah

kacang-hacangan, dan Kabupaten Takalar, Jeneponto dan
Bantaeng dengan hasil jeruknya dan masih banyak lagi vyang
dihasilkan dari daerah-daerah lain yang kesemuanya sangat

dibutuhkan oleh sebagian industri yang ada di Fotamadya

Ujung Fandang.

4-3-2 Induﬁtri

Sektor industri di FKotamadya Ujiung Fandang
berkembang dengan baik, berkembangnnya industri ini dapat
dilihat dari jumlah dan jenis industri vyang ada, jumlah
tenaga kerja yang terserap, nilai produksi yang dihasilkan
dan nilai investasi atau modal wang di£anam. Ini dapat
diperlihatkan pada tabel 4.5 berikut :

TAEEEL 4.5 JUMLAH UNIT USAHA, TENAGA FKERJA, MILAI

INVESTASI DAN MILAI PRODUKSI PERUSAHAAH

INDUSTRI DI KOTAMADYA UJUNG FANDAMNG
TAHUN 1993 — 1994

Tahun 1993 Tahun 1974
| i iabel

snis varss Jumlah/=satuan Jumlah satuan Kenaikan
Unit Usaha 2.498 2.5&60 2,48 %

2. Tenaga Kerja x5.789 =T -425 4,857 %
i Investasi 204 ;549-2&3 21}‘?,492.&52 2,3? kA
4. MNilai Produksi 442 .075.925 478.597.870 8,268 %
2@s. 599 .5309 I08.2156.601 7,91 %

9. Milai Bahan

Sumber. : Yantor FErinduﬁtriﬁn Fotamadya Ujung Fandang

L i e . i
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Fotamadya Ujung Fandang eebagai ibukota Propinsi

Sulavesi Selatan adalah mErupakan daerah vyang terpadat

penduduknya dan lebih maju industrinya dibanding dengan

dasrah-dasrah lainnya dalam wilayah Daerah Tingkat 1

Sulawesi Selatan.

Ferkembangan industri dalam Kotamadya Ujung Pandang
=ebagail terlihat pada tabel 4.5 dari jumlah perusahaan
mengalami kenaikan 2,48 % yaitu dari 2.489 buah perusahaan
dalam tahun 1973 menjadi Z.%80 bush peruaahaan dalam tahun
1994. Jumlah tenaga kerja vang terserap mengalami
pertambaban 4,57 ¥ yaitu dari 35.78% orang dalam tahun
1993 menjadi 37.425 orang dalam tabhun 1994, bertambahnya
jumlah perusahaan industri dan tenaga kerja vyang bekerja
pada perusahaan itu diikuti oleh bertambah besar investasi
yang ditanam, nilai produksi wang dihasilkan dan nilai
bahan yang digunakan. Investasi mengalami kenaikan 2,57 %
nilai produksi mengalami kenaikan 8,26 % dan nilai bahan
bertambah 7,91 L.

Sebagaimana diketahui bahwa di FKotamadya Ujung
Pardang terdapat tempat kelampok industri, wyaitu Aneka

Tdistrd, Industri HMesin dan Logam Dasar, Industri kecil.

Il

A Sanaan catatan Eamtor DBepar bemen Ferindustrian
Kotamadya Uiung Pandang, Keadaan tabun 1395 dan tahun 1559

jumlah perusahaan dari Aneka Industri. Industiri Hesin dan

Logam Dasar =erta Industri Kimia Dasar tetap atau tidak

menagalami perubahan jumlah perusahaan. FIREEE - SRR L Ol L

—
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tenaga kerja vyang dipekerjakan dari

industri relatif

ketiga kelompok

bertambah banyak. Tenaga kerja pada

kelompok Industri Mesin dan Logam Dasar dari 1.519 orang

tabun 199% menjadi 1.522 orang tahun 1994, hanya

bertambah 3 orang. Tenaga kerja tahun 1993  tidak

mengalami perubahan jJumlah dalam tahun 1994. Tenaga kerja

pada Aneka Industri dari 14.279 orang tahun 1993 menjiadi

15 721 worang tahun 1994, bertambah 1.842 orang atau

eebezar 6,73 ¥. Pada kelompok Industri Kecil yang

mengalami perkembangan dari tahun 1993 dan 1995.

TARBEL 4.&5 PERKEMBANGAN INDUSTRI KECIL DI KOTAMADYA
UJUMG PAMDANG TAHUN 1993 — 1973

Tahun 1993 Tahun 1974

Jenis Variabel
; Jumlahs/satuan Jumlahssatuan Kenaikan

1. Unit Usaha 2.244 2.303 ﬁ,?ﬁ [
2. Tenapa Kerja 19.341% 17.955 1,99 %
3. Investasi =5.497.174 37 .377.027 2,57 X%
4. Milai Froduksi 115.843.5464 133.290.2%96 15,04 %
5. HNilai Bahan 75.324.93533 85.091.290 12,95 %

Sumber : Kantor Departemen Perindustrian FKotamadya Ujung
Fandang

Perkembangan industri di FKotamadya Ujung FPandang
yang mengalami kemajuan adalah industri besi beton, pabrik
seng, pabrik pipa bajia, pipa plastik. Fada subsektor

# ’

industri kecil antara lain industri pangan, industri

=
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konfeksi, industri sepatu, industri kayu, persetakan dan

bengkel—-bengkel kendaraan bermotor.

Dilihat dari Segi komoditi, hampir =eluruh jenis

yang ada di Bulawesi Selatan terdapat di FKotamadya Ujung

Fandang, kecuali jenis komoditi industri raw material

oriented seperti semen, pabrik kertas, pabrik gula vyang
belum terdapat di Kotamadya Ujung Pandang. Akan tetapi hal
ii_:.u tidak sulit untuk memperolehnya karena Kotamadya Ujung
Fandang adalah merupakan daerah pemasaran vyang potensial
bagu hasil-hazil industri.

fitas kebijaksanasn Pemerintah Daerah, perkembangan
industri kecil di Kotamadya Ujung Fandang diarahkan dan
diharapkan kepada industri yang mengolah hasil akhir dari
produkei pertanian. Hal itu didasari bahwa daerah sekitar
¥Yotamadya Ujung Fandang adalah daerah pertanian wyang
potensial, éaik industri pangan uwntuk kebutuhan dalam
negeri maupun kebutuhan ekspor.

Hasil-ha=il industri di FKotamadya Ujung Pandang
sudah ada di ekspor. Juga pada subsektor industri vyang
celama ini sudah memasuki pasaran ekspor maupun pproduk
haru . Frndu}’.—pr‘ﬂdl—ik yang te=lah memasuki pasaran ekspor
antara lain bervujud : minyak gosok (cap tawon), kerajinan
rotan, kerajinan perak. Selain peningkatan

tangan dari

- jenis dan jumlahnya barang ha=il industri juga akan terus

diupayakan Puningkﬂtaﬂ mutu yang menjamin kepuaszan pemakai

dan kelang=ungan hidup industri.

e e R e e ————

e
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Umtuk i
ntuk lebih terarah pertumbuhan dan perkembangan

industri di Kotamadya Uiung Pandang, FPemerintah Daerah

juga telah menyediakan KIMA (Kawa=an Indu=stri Makassar)

?ang hE‘I"‘lI:l!"-aE.i di ﬂEILl.?‘EI.han E.]I_l;"aj D’a}'ﬁ dan Bulur—nkeng

dalﬂ.m Wllayah F:E'Eﬁmﬂ.taﬂ Biriﬁg}haﬂhya_ FEI“L‘-Ea.tE.ﬂ I':F_'l."_‘ir'.l

industri ini dimaksudkan agar pertumbuhan dan perkembangan
industri tidak astau kKurang mengganggu kehidupan masyarakat
pada umumnys dan agar industri yang bersangkutan berjalan
dengan aman dan tenteram.

Subsektor industri  kecil vyang terdiri atas
cabang—-cabang : industri pangan, industri sandang dam
kulit, industri kimia dan bazahan bangunan, industri
kerajinan umum dan industri logam  beroperasi di
tengah—tengah pemukiman penduduk. Karena dianggap belum
mengganggu keamanan dan ketenteraman hidup masyarakat.
Adapun industri kecil ini berskala agak besar, seperti
industri pengepakan industri ikan, industri minuman
ringan, kegiatannya dialihkan ke KIMA. FPada UmLImNY a
industri kecil yang berskala hkecil, operasinya tersebar
- pada 11 (sebelas) wilayah kecamatan . Fecamatan—kecamatan
yang menjadi kosentrasi lpkasi perusahaan industri kecil
dan vang terpadat adalah ¥Kecamanatan Wajo, Kecamatan

Makassar. Kecamatan Ujung Pandang, Kecamatan Bontoala, dan
3 4 ;

Fecamatan Tamalate.

Ssbagaimans terlihat pada ftabel 4.6 di  selurub

wilayah Kotamadya Ujung pPandang terdapat 2.305 baah
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perusahaan industei kecil. Dari jumiah perusahaan: ifi

telah menyerap tenaga kerja 19.955 orang. Menurut catatan

pada Kantor Departemen Perindustrian Kotamadya Ujung

Fandang dari 2.305 buah perusahaan industri kecil terdiri

dari :

Industri pangan 544 buah perusahaan dengan jumlah tenaga

kerja %.299 orang, rata-rata tiap perusahaan mempunyai

tenaga kerja 7 orang atau lebih.

Industri sandang dan Ekulit 327 buah perusahaan dengan

jumlah tenaga kerja 4.6B1 orang, rata—-rata tiap perusahaan
mempunyai tenaga kKerja 14 orang atau lebih. Industri kimia
dan bahan bangunan 5%& buah perusahaan dengan jumlah
tenaga kerja 6.838 orang, rata-rata tiap perusahaan
mempunyail tenaga kerja 11 orang atau lebih. Industri
kerajinan umum 289 buah perusahaan dengan Jumlah tenaga
kerjia 1.597 orang, rata-rata tiap perusahaan mempunyal
tenaga kerja 5 orang atau lebih.

Industri logam 550 buzh perusahaan dengan Jjumlabh ‘tenaga
kerja 2.58% orang, rata—rata tiap perusahaan mempunyai

tenaga kerja 4 orang atau lebih.

8.4 Feadaan Sarana dan Frasarana

Sejak dari dahulu kota Uiung FPandang {Kota
Makassar) dikenal sebagai kota dagang, baik untuk

perdagangan dalam negeri. (perdagangan antar pulau di

Indonesia) maupun perdagangan luar negeri (tidak saja

sampai di kawasan Asia-Afrika, juga sampai ke Eropa dam



51
Amerika) . Karens ity

tiday Salah jika menitikberatkan pada
sertor perds an
Sangan gj Samping sebagai pusat pemerintahan

Sulawesi Sela
tan dan =ebagai pusat Pengembangan industri.

Fertumbuha
R e pErkEmhﬁﬂgﬂn kegiatan perdagangan

- d Y = j .
di daerah ini ﬁimunghlnhan oleh potensi lokaci gecgrafis

¥yang strategie dimanz Kotamadya Ujung Pandang selain

dilalui juga menjadi  tempat pusat AR L Baiai

hasil-hasil Pertanian dan industri dari daerah luar maupun

dari dalam daerah gendiri. Baik ¥ang melalui dengan jalan

darat. laut maupun udara. Untuk itu dalam Kotamadya Ujung
Pandang tersedia Sarana pelayanan yang luas vang didukung

oleh peraturan rErundang-undangan yang memperlancar
kegiatan jasa distribusi.

Kegiatan Perdagangan hasil industri sebagian besar
terpusat di kota -lama, yaitu di Fecamatan Wajo, Ujung
Fandang, Makassar, Bontoala, Mariso. Saat sekarang ini
sudah meluas ke Fecamatan lain. yvaitu Kecamatan
Panakkukang, Tamalate, Tallo, Ujung Tanah, Mamajang dan
Biringkanaya. Di Fkota lama +terdapat pedagang besar
{grosir), penyalur barang besar (tokoh—tokoh =walayan),

pasar be=sar, penyalur barang kebutuhan industri dan

ronyalur kebutuhan hidup sehari-hari. FPenyalur barang
y 5=

kebutuhan industri dan penyalur kebutuhan hidup

sehari-hari termasuk hasil industri, telah merata di

seluruh wilayah kecamatan dalam Kotamadya Ujung Pandang.
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Yang  cukup memadai, yaitu di
gamain %
ersin h
persinggahan angkutan barang dan FENUMpang dari berbegai

jurusan, juga ﬂidukuﬁg ocleh Felabuhan Makassar dan Bandara

Haspnuddin Y&ng  cukup besar kapaiitasnya_ Tabsl—tabel

berikut mempsrlihatkan hasil kerja bongkar muat pada

Felabuhan Makassar .

TABEL 4.7 BONGMAR  muaT BARAMG  ANTARA PULAL
PELABUHAN MAKASSAR TAHUM 1991 — 1993
tTnnFmsl

Ur aian 1971 1992 1993
1. Perdagangan Dalam Megeri
&. Bongkar 2.062.720 2.1356.790 2.249.715
b. Mu a t 1.056.244 1.093.439 1.037.410
2. Perdagangan Luar Megeri
a. Bongkar 303.432 345.054 350.866
TR 334,290 525.307 841 .377

Sumber = PCERUM Pelabuhan Makassar

Eednﬁgkan kegiatan bonghkar muat peti kemas {sontainer)

tergambar pada tabel berilkut.



TRBEL 3.3

a3

EDHFFAH
i HMua
T COMTAINER ELABUHAM
Marpoo
ASSAR Tanuy 1992 - 1993
Uraian Satu
an
_____________i‘::’_?_a._____ 1992 1993
1. BOMGKAR
a. Berisi urit
&.793 11.901 27 .80&
b. I = 3 ton
S3.841 753.493 287 .615
b. Kosong i
unit 719 L5 L05
Z.MUAT
&. Perisi unit 4.587 &.843 10.0867
b. I = 3 ton 84&.787 72.080 116,999
c. Ko=ong unit 2.344 4.458 12.815
Sumber : PERUM Pelabuhan Makas=sar
Melihat perkembangan bongkat muat baang (hasil
industri} di Pelabuhan Makassar yang setiap Lahun
bertambah be=zar tonasenya, maka daerah ini =emakin mampu
menjadi sarana pelayansn. Setelah pembangunan dermaga
pelabuhan nanti selesai, pasti jauh lebih besar lagi daya

Kemampuannya.
Scarana dan prasarans

industri lainnya adalsh

= tenagn listrik,

T alr minum,

Jalan dan jembatan,

wendarzan angkutan,

penun jang

perkembangan
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= fl (I,
= holel dan PEﬂginapan,

- hbiro Prerialanan.,

Mennor A
I=nai penyedigan tenaga listrik, dari pihak  PLM

Wilayeh II G -
o I Cabang Ujurg Fandang menjamin  hentinuitas

aliran lietrik iki
iye. Demikian pula renyediaan air minum,

dari pihak PDAM KQtamadya Ujung Fandang menjamin tidak

ekan berkurang air minum vang dibutuhkan.
Mengenai keadaan dan perkembangan panjang jalan dan
Jumlabh  lLendarzan E\n‘;hLl{.‘_Bﬂ, térsusun dalam tabel-tabel
berikut =
TARBEEL 4.9 PaNJANG JALAM  MEMURUT KELAS JALAN DI
KOTAMADYA UJUNG PANDAMG 1991 — 1993

idalam Em)

Felas Jalan 1991 1992 1393
1. FKelaa I 1746 193 193
2. Kelas I1X 323 362 I&5
3 Kelas II1 s 110 115
4. Kelas 111 -a &8 &8 FAL
3. Kelas IW 7a 73 7a
i a Felas W 143 143 144
7. Tidak dirinci 120 143 150

Jumlah 97 1.0%4 £.102

Sumber : Dinas PU Kotamadya Ujung Fandang.
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~an dalam kotamadya
masih akan bertombah.

Jembatan terus—menesrus

divpayakan. Dan Lini

Jalan bebas

hambatan (Jalan to1), dari pelabuhan laut ke Pelabuhan
1 s

vdara, dari jembatan munuiu ke Jalan Gowz B ¥ a
=1 R =

TABEL 4.10 JumMLay FENDARAAN YaMG DIuJ] PADA DLLAJE

WILAYAY vI yiung FPANDANG TAHUM 199 -

1993

Jenis Kendaraan 1991 1992 1993
1. Mebil Panijang 7.073 7.434 7 . 556
2. Mobil Bus - 1.847 1.710 1.927
3. Mobil Truck &.187 &4.397 &.67%
4. Pick Up 11.073 11.215 11,189
9. Mohil Tangki A& I 444
&. Tempelan &1 &0 &3

Y@t ek 26,723  27.251 27,900

sumber = DLLAJE EOtamadya UJung Fandang

Hingga tahun L1973, Jjumlah kendaraan vang diuji

. i akan terus
dalah 27.560 buah mobil. Jumlah kendaraan itu

bertambah =esuai senga perkembangan permintaan jasa

angrkutar Hingga tahun 199, Juslal: sambungan S
& [ ]

' i .78
telepon di Kotamadya Ujung Fandang mEnCcapai 24 ¥

telepcn .
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Men i
WCopai Ferkembangan hotel dan penginapan di

Kotamadya Uj .
& ¥ Jung Pandang Jugg mangalami tfLemajuan pesat.

Hingga tahun 1993, Fotamadya Ujung Fandang telak ads 45

hotel dan 10 nenginapan!luiman. Hanva di Kecamatan Marisa,

Talle €an Briringkanaya vang belum ada hotelnya. Fecamatan

Ll_lurlg P-El.nlﬂﬂr'rga YE:!‘II; ILli':'I.E Hili}’ﬂhﬂ?ﬂ h-!!n‘;r'ﬂ 1,.:" -.Il-l: dari iuas

'I.'.lila"_.'E:I': E-Im'ta.madya Ujung F"a.nr_!ang telah berdiri 14 buak

hetsl. Fembangunan hotel ini tampaknya terue berkembang

hingga sekarang.

Mengenai biro perialanan, juga mengalami
perkembangan. Dalam tahun 1989 di Fotamadya Ujung Pandang
baru ada 31 biroc perjalanan. Dalan tahun 1993 telah
menjadi T1 .hirﬂ perjalanan. Dalam waktu lima tahun

berkembang menjadi dua kali lebih.
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PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA PADA SUBSEKTOR
INDUSTR] KECIL JENIS KONFEKSI
DI KOTAMADYA UJUNG PANDANG

5.1 Perkembangan

Industri .
Pandang r Konfeksi di

Kotamadya Ujung

Telah diuraikan bahwa Kotamadya Ujung Pandang

sebagal pusat pemerintahan Sulawesi Selatan, pusat

perdagangan dan pusat pengembangan industri. Sebagai pusat

pemerintahan Sulawesi Selatan, KkKotamadya Ujung Pandang

meanjadi ibukota FPemerintah Daerah Tingkat 1 Propinsi

Sulawesi Selatan. Sebagai pusat perdagangan, Kotamadya
Uiung Fandang dalam wilayahnya terdapat terminal-terminal
angkutan darat, angkutan laut dengan Pelabuhan Makassar
yang luas dan lebar, angkutan wudara dengan Bandara
Hasanuddin. Sebagai pusat pengembangan industri,
Kotamadya Ujung Pandang dalam wilayahnya terdapat KIMA

(Kawasan Industri Makassar) yang luasnya tidak kurang dari

203 hektar.
Sektor industri di Kotamadya Uiung Pandang

berkembang cukup pesat. Hal ini dapat dilihat dari jumlah

dan jenis industri yang ada, jumlah tenaga kerja vyang

terserap, nilai investasi dan nilai produksinya, yang
¥

menunjukkan perkembangan yang baik. FKotamadya 1jung

daerah—-daerah lain dalam

pandang, dibandinghkan dengan

a7
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Prepindi Sulawesi Selatan

» MErupalan daerah yang terpadat

dudukn i
pen Yo, teramai kendaraan 1alu lintas o jalan dan
lebibh maju phrhambangan induatrinye

Dalam % :
a ahun 1774199 Jumlah industri telah

- s )
mﬂﬁ‘:ﬂ;‘al -—"l-fl':réll LH".J."-'. 'I'_!E"l'lgﬂn jum:ﬂh tEnaga I‘-..Er"_'i-El -},l&n.g

- - = — ] o
terserap 37.574 orang, nilai investasi yvang tertanam sudah

1ebih dari Rp. 210 milyar dap nilai produksinya lsbih

dari Rp. 478 milvar.

Lari jumlab industri di Fotamadya Ujung Fandang itu
terperinci menjadi

unit meliputi 9 jenis industri dengan menysrap tenaga
keria 1.522 orang.

Z. Subsektor dindustri kimia dasar sehanyak 11 unit
meliputi 434 jenis industkri dengan menyerap tenaga keria
lEqB?ﬁ orang, dan

2. Bubzektor industri aneka szebanvyak 220 unit meliputi 103
jeni=s industri dengan menyerap tenaga kerja 19,958

DFang -
Cari keempat subsektor industrd tersebut vang paling
bany abh tenaga kerja adalah dari subsebtor industri @ bkecil

iy an

vakni 19.95& oraang atau 53,11 % dara seluruh tenaga kerlja
LR = L -

yang treserap dalam sektor industri.

d mrya subsektor industri kecil bercperasi di
Fada umu = -

1 b itayah wecamatan dalam totamadya Ujung Pandang,
Eeluruh wWwila;

A dengan pemukiman penduduk , o
membaur Eersam

1 fpkei. Jeni=—-jenis
& i 11 ELLLh:E'l" Eor il";dLIE‘l-tr-i- becil tonfebksi j
ertecusli A =] )



) ag
subzek tor industri
kecit
Yang

tumbuh  dan berk
temban di
katamadya Uiung Pandang suy « i g
ar

a. cabang industpej Pangan antara lain

N : daging avyam segar,
B85 KFrim Saon
- tﬁmatflumhﬂk, Pengeringan ikan, mie dan

bibun, roti danp Rus—kyue

kering, sari bush markisa.
limun, dan lain-laipn,

cabang 1
9 industri fandang dan kulit Bntara lain : kain

o :
selimut, baju wanita =ulaman, keonfeksi, penjahitan

ukur, pembuatan kopiah, dompet dan tas kulit, dan

lain—-lain.

c. cabang industri kimia dan bahan bangunan antara lain

meubel kayuw, kayu FEnggergajian untuk bangunan, krei

bambu dan kursi bambu, dan lain-lzin.

d. cabang industri kerajinan umum antara lain s percetakan
dan penjilidan ‘buhu, ubin terasn, kerajiinan dari
dluminium dan perak, baru tatakan dan ukiran dan
lain-lain, dan

2. cabang industri logam antara lain 3 kawat duru dan
kawat rang, reparasi me=sin jahit, perhiasan wanita dari

emas perak-kuningan, pembuatan pisau, mur dan linggs,

: - otor, reparasi mobil
reparasi dinamo, reparasi sepeda m » P

dan lain=lain.

Salah satu jenis dari 103 jenis subsektor industri

kecil dan yang menjadi pokok  bahasan dalam skripsi ini

3 ] i .ﬂﬂ eksi ﬂniam perhemhangannya, industri
alah jeni= kK fek #

: ksi ini 5ampai tahun 1 telah mencapai 20
Jeni= konfek g9

unit d . umlah tenaga keria 2.477 erang. Dari jumlah,
i engan J ;



uriit usahas dan tEﬂaga : a0

Bria pada industri

| ieni konfeksi
ini menduduk i PoEigi g 26& J ; ﬂ
2

4  dan 12,11 % dari seluruh

keria suskter
dapat melihat 2ecara

jumlah dan tenaga
industri kecil. Untuk

n
vats Ferkembangan  industri jenis

konfeksi .i.l'l..i.' Per b i1

kerja, dan nilai

dibahas sebagai berikut.

wdek P :
5 erkembangan Jumlah Usaha Industri Jenis Konfeksi di
Kotamadya Uiung Fandang

Subsektor industri kecil dalam rangka pencapaian

tujuan pembangunan Nasionacl mempunyai pEranan yang

penting. Hal ini terbukti dari perhatian  pemsrintah
terhadap perkembangan subsektor industri kecil dengan
memberikan keringan pajak, kemudahan dalam perizinan dan
kemudahan mendapatkan kredit khusus pada usaha industri
kecil.

Fedudukan usaha subesektor industri kecil di
tengah—tengah kehidupan berusaha rela mendapat tempat vang
mantap, Banyak menyerap tenaga kEFj%, ikut melancarkan

peredaran perekonomian nEgara, dan G HAnLR

berdampingan dengan perusahaan—perussahaan besar. Mareka

dapat menysdiakan bahan-bahan  mentah,  suku  cadang,

pembungkus bahan pembantu, aary . mRLNORIRL. KSR
" .

Slbdsisss Pt kecil Juga dapat berfung=i =eebagai

wiung tombak bagi perusahaan be=zar dengan menyalurkan dan

menjual ha=zil usaha besar g nneimen s Gonuale [tk

hazil uszha besar disajikan pakaian T34l untuk. konmmen.



T i
ABEL 5.1 JUMLAH pE o
EUTRHﬁD?HHUEHHHHH INDUSTRI KOMFEKSI DI
Pt HUIUNG  PANDANG  TAHLN 1985 -
=ahaan (. o Frozentase Per-
vnit) Lembangan (%)

1285 4%

1984 &1 ' e

o i 39,34

1938 109 0.

1789 114 jiine

1990 120 T

1991 91 o

11

1992 108 .

1993 156 o

1994 =29 o

Sumber : Kantor Depertemen Perindustrian Kotamadya Ujung
Fandang

Tabel S.1 menunjukkan bahwa perkembangan Jjumlah
pErusahaan industri jenie konfeksi mengalami peningkatan

dari tahun ke tabun. Laju perkembangannya bervariasi,

prosentase perkembangan tiap tahun tidak selalu

memperlihatkan peningkatan akan tetapi kadangkala juga

mergalami peUrunan- Prosentaze perkembangan industri jenis

konfeksi dari tahun 1985-1994 adalah =ebesar 21,11 %

pertabun. Sepandang kurung waktu tersebut terjadi
PEriambahan 186 onit usaha atsu bertambah rata=rata 18 = 19

unit ha per tahun pertambahan jumlah unit perusahaan
usaha -



. &2
yang  paling pagg,
terjadi

Pada

tahun 1993-1994 vang

- - = h r ta[ﬂtlah dﬂl j 1
;g :' -EI;L LL = 5& lI[!i t

mencapai 44&

usaha pada

227 i
< unit wue=aha pada tahun 1994.

Sedangkan antarg ta
ahun 199q _ 1991 terjadi penurunan tajam

sebagai akibat i
Banyaknya industei jenis konfeksi ditutup.

i ka
Tingkat penurunan Mencapai SSIGEE % SEEE  GenhuE  desk

tingkat 129 unit usaha pada tahun

1990 menjadi 97 unit
usaha pada tahun 1991,

Pertambahan dan/atau penurunan jumlah unit: usaha

industri Jjenis konfeksi di Kotamadya Ujung Pandang,

semata-mata disebabkan oleh faktor mmanajemen peErusahaan

industri jenis konfeksi. Faktar manajeman ini khususnya
dari segi manajemen opersienalnya. Organisasi  perusahaan,
tugas, wewenang, dan tanggungjawab perusabhaa; kebutuhan
tenaga kerja pelaksanaan yang rincian rancana kegiatan dan
jadwal pelaksanaan yang semuanya mempengaruhi lancar
tidaknya Jjalannya perusahaan. Peningkatan Jjumlabh wunit

usaha industri jenis konfeksi ini jelas dipengaruhi oleh

meningkatkan jumlab investasi.

5.1.2 Perkembangan jumlah tenaga kerjia industri Jenis

konfeksi di Motamadya Ujung Fandang

Sesual dengan data dari Kantor Departemesn

Perindustrian Kotamadys Ujung Pundang DRbGGs (HINES “tA

1985 jumlah perusahan industri Jenis konfeksi adalah

s.1) dan meningkat menjadi

sebanyak 43 unit usaha (tabel
229 it usaha dengan menyerap tenaga kerja 2.477 orang
unit u

hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:
&1

pada tahun 199%.-



TABEL 5.2  Jum an i 63
HOMFEKg ‘E?Eﬂl KERJA  INDUSTRI  JENIS
TAHUN 19¢% _ 1;gzﬁhﬂﬂ?ﬂ UJUNG  PAMNDANG
o ﬁ:m}ah Tenzaga Frosenta
B =F =] a2r=—
—ﬁ_ﬁ_f_izz?ng} kembangan {i}
i98s
S50
1984
709 28,91
1587
1.020 43,846
1788 1,984 19,21
1999 1.631 _ 34,13
1990 1.324 -23%,19
1991 1.199 -10,42
1992 1.204 0,42
1993 1.870 o
1974 2.477 SZa 00

Sumber : FKantor Departemen Perindustrian Kotamadya Ujhng
Fandang

Fada tabel 5.1. prosentase perkembangan perusahaan
industri jeni= konfeksi sebesar 21.11 %X per tahun, maka
pada tabel 5.2 prosentase perkembangan jumlah tenaga kerja

sebegsar 20,08 % pertahun. Pertumbuhan jumlah perusahaan

industri jenis konfeksi dan tenaga kerja yang terserap di

dalamnya hampir sama, yakni 21,11 % otk abasdah

perusabaan dan 20,08 % untuk tenaga hkerja. Prospek

perkembangan subsekor industri kecil Jenis konfeksi di

Kotamadya Ujung Fandang sepanjang sepuluh tahun  terakhir

dan memperlihatkan kecenderungan ke

cukup menggembirakan,

arah yang lebih baik lagl.



Fotamadya Uiung jenis konfeksi di

tahun 1985 sebanyak 550

menjadi 2.477

ak 1.927 orang,

IR0 386 L atau pertumhuhannya

atau meningkat sebesar

Per  tahun sebesar 20,08%.

Suatu hal yang

v :
rajar jika Perkembangan pERyerapan tenaga

keria pada industri konfekei ing memiliki dan menggunakan

teknolegi sesderhans ¥ang padat karya, sehingga dengan

mucdah tenzga kerjz terserap.

Fada tabel =.2 Juga memperlihatkan bahwa, pada

tahun 1933 jumlah tensga kerja yang terserap di industri
jenis konfeksi eebanyak 550 orang, kemudian meningkat
menjadi 709 orang pada tahun 1984 atau mengalami
perkembangan sebesar 28,91 %. Pegitu pula yang terjadi
pada tahun 1987 bertambah 311 orang atau sebesar 43,86 ¥,
tahun 1988 bertambah 194 orang atau sebesar 19,21 %, tahun
1987 bertambah lagi 415 orang atau sebesar 34,13 ¥. Jumlah

tenaga kerja yang bertambah paling besar terjadi antara

tahun 1992 dan tahun 1993, yaitu mengalami pertambaban

sebanyak &&446 orang atau sebesar 35,31 X.

Alan tetapi seperti yang terlihat pada tabel 5.2

tersebut tampak pertambahan jumlah tenaga kerja vyang

negatif, berarti menurun. Antare talun 1797 dengan Eabun
a ’

1990 + i adi pengurﬁﬁgﬂ“ jumlah tenaga hF—"‘I'_jﬂ; dari 1.5631
erlja

ada industri Jjenis konfeksi tahun



&5
atau mengalami
= Demikian pula yang
» dari 11.324 orang

. ar negatift 10,46
- Tingkat penurunan ini  terjagy lai
=SElain

Earena adanya
- perusahaan Yang ditutup-

JUga  sebagai akibat banyaknya

tenaga kerja beralih Profesi ke sektor lain

Bilits
ihat dari PeErtumbuhan industri jenis konfeksi di

F o r
Kotanadya Ujiung Fﬁndang- Feningkatan jumlah tenaga kerja

juga dipengaruhi oleh jumlah investasi dan jumlah wnit

usaha vang meningkat terus.

9.1.3 Perkembangan Milai Investasi dan nilai Produksi
industri jenis konfeksi di Kotamsya Ujung Pandang

Suatu masalah yang sring dihadapi oleh psngusaha
industri Jjenis konfeksi ialah masalah modal atau
investasi. Investasi wuntuk mengembangkan u=zahanya. Hal ini
menjadi kecil pada umumnya dan industri Jjenis konfeksi
khususnya agar bisa berkembang dengan baik. Pemerintah
telah memperioritaskan pemberian kredit kepada pengusaha
lemah atau kecil dengan menfektifkan peranan lembaga-—

lembaga perkreditan dengan mahsud membantu para  pengusaha

ekonomi lemah di bidang permodalan dan Rl

hasil-ha=il produksinya.

Melihat perkembangan investasi industri jenis
eli

konfeksi di Kotamadya Ujung Pandang FOABUE  CHREGHAN

i jaksanaan di bidang
1985~1994 (5.3) sejalan

1 w H " d i
kreditan dan pembinaan bagh para pengusaha industr
perkreditan



jenis konfehsj Semak i =h
A0 tampak adany

4 pertambahan industri
Ini
berarty bahwa kEbiiEHEEnan

har"l..h

dan peluang untuk
i di daerah ini.

memperlihatkan pertembangan

umlah investzei 3 i 3
i =31 1nduatri jenig konfeksi dari tahun 1985

sampal dengan tahun 1994,

TABEL S.= =
3 JUMLAH INVESTAST INDUSTRI JENIS KONFEESI

DI KOTAMDYA UJUMG PAMDANG TAHUM 198%-1994
Tahun J”m%ﬂh FHVEE“ Prosentase Per-
tasi (ribuan) kembangan (%)
1985 985.575,0
81,846
1586 1.313.028,0 ’
13,28
1787 1.487.410,0
10,99
1988 1.650.914,0
4 27
19879 1.726.6484,0
5,268
1990 1.817.520,0
14,88
1991 2.088,003,0
11,33
1992 2.524.592,0 A
?
1993 3.357.588,0 = =0
’h.
1994 3.4468.408,0

Sumber : Kantor Departemen Perindustrian Kotamadya Ujung

Fandang '

Jumlah investasi tabun 1985 sebesar Rp 1.313.023
11

ribu pada tahun 1786, atau mengalami perkembangan Sebesar

41,84 %. Perkembangah sebesaar 41,86 7% ird Ferupahaﬁ R
5 L. Per Ve

-19%94. Femudian sl
paling besar selama urung waktu 1985-1 "
.I_l



tahun 1934-1997 -
mungaalami Perkembs

e ® L] a 1 i) --

1987-19a3 sebesar 10,99 d - e

. an

tahun 1988-19g9 i
menjadi §,59 % Mulai tap menurun lag
uin

T 19891999 meningkalt menjadi
5,20 % dengan jumyap investas

. i sebegar Rp 1.817.520 ribu.
Sszlanjutnya jumlan i,

vee
tasi terus bertambah sampai dengan

tahun 1994 telah mEnjadi Rp

Feningks j i
gratan jumlah investasi dari tahun ke tahun

ta— + % -
¥RnE rakssratanya 12,21 % fetiap tahun, selain dissbabkan

argns =y 3
K danys PEnambaben jumlan investasi  terhadap

perugahaan, juga karens danya industri-industri baru. Di

samping itu juga karena adanya berbagai kebijaksanaan yang

ditempuh cleh Pemsrintah Daerah ¥otamdya Ujung FPandang

yang diberikan kepada rengusaha industri jenois konvekei.
ARdapun jumlah hasil produkeid yang diperoleh dari
induetri jenis konveksi dari tahun ke tahun juga mengalami
penigkatan. Dalam tabel 5.4 diperlihatkan babua jumlaah
nilai produksi industri jeni= konfeksi pada tabhun 1?85
sghesar 2.487.85%0 ribu, pada tahun 19794 sudah menjadi Rp

12,335,058 ribu atsu meningkat rata-rata 19,87 % =etiap

Eahun .

Bilihat dari =egi perkembangannya hampir setiap

Eakiiine . e RLLEL ma=z=il produksi jenizs konfeksi ini

meningkat terus. Peningkatan jumlah nilai hasil prodiksi
yarg terbesar terjadi nada tahun 1992-19935 yaitu Rp
5.994.7i@ ribu pada tahun 1992 meningkat manjadi Rp
tahun 1993 dengan tingkat

9.310.730  ribu  pada



Fﬂrhembangannya MENCap ¥

produksi yang 4o, "+ Sedangkan nilai hasil

tahun 1990-1991 yaitu

1950 menjadi sehesar

Hp alm - L, i
! I.l-' F ?'q' F 1b mn ??
Ll pﬂdﬂ tmhu 1 1 da
ngan t g z

per‘kEh‘thElﬁgElﬂ EEEE_-E,HI- 4 g5 =

TABEL 5.4 JUMLANM  Nppaq
KOMFEXST ppg ﬁgilL PRODUKST . IMDUSTRI JEMNIS
19851984 WTAMADYA  UIUNG  PanDanG TAHLIM

Tahun Jumlah Milams
ai Prozentase Per-—
Froduksi (ribu) hemhangahefﬂfr
1985
2.489.870,0
N 2
19834 4.2&3.?24,0 Lo
- 127
1987 u.&lé.ﬁlﬂ,ﬂ #
7,99
I?EE 3-?“3-&1&-9 ’
12.25
1?9? qtmliﬁqﬁfg ’
ig, =%
1990 z 5-15?-52519 "
4.4%5
1991 el «408,0 |
28,87
3%, 11
S22
19949 12.335.808,0

Sumber : Kantor Departemen Ferindustrian Kotamadya Ujung

FPandang

Perkembangan jumlah nilai produksi  dni  umumnya

disehabkan oleh semakin baiknys iklim berusaha, ditambah

Pula dengan peningkatan produktivitas dari industri jenis

konfeksi itu sendiri sebagai hasil daripada adanya bantuan

¥ang diberikan oleh Pemerintah berupa bimbingan can



penyulunan dalag 4

Fangkat
OPEningkatan keterampilan para

Jja dz
a dalam PEmanfaatan teknologi
investasi dengan banty

tenaga ker
s pPenambahan modal

g i

: e an kredit Fingan dan adanya program

Bzpak angks o
ari PErusahaan besar yang memban bu

perusahaan kecii,

Dari pen a i r

FENgamatan di atas ~hampak  kegiatan industri
iznis konfeksi yang tels i . Warsa
j=n 9 lah dilaksanakan selama dasa

terakhir dini ternyata mempunyai dampak positif bagi

Pemerintah Dasrah Kotamdya Ujung Pandang. Dampak positif

itu ialah dengan s&makin meningkatnya jumlah unit usaha

indutri jenis konfeksi, investa=i dan jumlah tenaga kerja

yang berhasil tereerap ssrta nilai h=il prodoksi  yang

terus meningkat dari tahun ke tahun.

9.2 Produktivitas Tenaga Kerja Pada Subsektor Industri
Kecil Jenis Konfeksi di Kotamadya Ujung Pandang

Fada =suatu tempat di mana industri Jjenis konfeksi
sedang melzkukan pekerjaannya, terdapat mesin-mesin jahit,

obras, pelubang dan pemasang kancing, meja potong  kain,

gunting, =eterika, meteran dan lain—lain =ehaghi podal

Jugs terdapat setumpuk kain-—kain beraneka warna dan ber-

bagali jenis dan mutunya zsehagai bahan pembuat konfeksi. Di

bagizn sampingnya terdapat lemari kaca yang sudah tersusun

kai jadi, di pak dan dikemas menanti untuk dipasarkan.
Pakalan Jadl,

terdapat scjumlah karyawan konfeksi

Dalam ruang 4%t SRR s
di dalam industri jenis

. Tenaga herja

sebagai tenaga kerJja-

an jalannya indutri.

. ncark
konfeksi ini yang mela



FEHQEMEﬁngah SLmy TO

T daya
marye i . : .
fUsia melalui pendidikan

a
Sar 'dE.'IT'I

pgmhangunan. kunei wutama dalam

ﬂﬂn
dengan Cepat o % bekal pendidikan dan latihan
e - Oapat me
mcﬁ?esuaikan Pﬂrhembangan di lingkungan

kerjanya Eﬁrté da
pat MEmMpertinggi daya cipta melalui

kemampuan produktivitas tenaga kerj
rianya.

‘ Soeharsosno Sagir
menjelaskan bahys

"Produktivitas tenaga kerja ag

Prestasi kerja A alah merupakan ukuran

Sumbangan ¢ :
rosos - L g9 enaga kerja dalam
p p]ﬁdUﬂ"i. Eﬂlﬁin ditEﬂtuhgn olekl peralat&n

kerja g : ;
tEﬁ;g; Ifgi*:i lingkungan kerja, sikap mental dari
‘Brda, tingkat Pendspatan, gizi makanan

tenags keria z
pendidikan.” i; S5 wish lutse belakang

Sebagai pula dijelaskan dalam Modul FKonsepsi dan
Startegi Femasyrakatan Froduktivitas oleh Departemen

Tenasga Kerjia bahwa :

"Faktor-faktor yang mempengaruhi  produktivitas
individu tenaga kerja adalah :
1. Sikap mental

2. Fendidikan

F. Fetsrampilan

a, Femampuan managerial

5. Tingkat penghasilan

&, Gizi dan kesehatan

7. Jaminan so=ial

€. Lingkungan dan iklim kerja
?. Sarana produksl

10, Teklogi 23
11 Kezempatan berprestasi.

Ekonomi Indonegsia Menghadapi
1985, hal. 131

Vguharsono Sagir,
Pelita IV, Alumni, Bandung,

a Produktivitas Tenaga kerja, HModul

"? -
‘]Direktnrat Bin Pemasyarakatan Produktivitas,

Fonsepsi dan EEEEEEE% i9
Jakarta, 1994, hal. 13
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Fayaman 3. Simanjuntak, setara +teknisz mengartiban

produktivitas szbagai “perbandingsn | antara Kastt Wang

2ngan keseluryhan sumber daya yang -l:lj.l;am"n.?‘lﬁc;-awrl."3:l
Ferbandingan atay Fasio antara hasil yang dicapai (output)
dengan keseluruhan sSumber yang digunakan (input). Bskerja
dengan  mengacy kepada produktivitas, berarti bekeria
dengan  upays menghasilkan output dalam jumlah dengan
kualitas yang lebih baigk (efisien) diikuti dengan
PENQQUNESN input yang efisien,

Bila output 7ang dihasilkan tersebut dibandingkan
dengan input vyang digunakan, maka akan mEnghasilkan apa
yYang disshut produktivitas, Agar output yang dibhasilkan
tersebut dapat dibandingkan dengan input yang digunakan,
maka output yang dihasilkan dan input tersebut harus
dibhitung, =ehingga dari perhitungan tersebut dapat
diketahui berapa output yang dihasilkan dan input vang
digunakan. Dangan demikian, produbtivitas tenaga kerja
¥Yang dimaksud adalah perbandingan antars output wvang
dihasilkan dan input tenags kerja yang digunakan untuk

menghasilkan output tersebut, ataun dapat ditulis dalam

Bentuk rumus =
Dutput (hasil produksi)

FProduktivitas =
Jumlah Tenaga Kerja

Salah =satu indikator yang diapakai wuntul menilai

tingkat preduktivitas tenaga kerja dari masing-masing

E}Fayaman J.Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber
Dava Manueia, Lembaga Pensrbitan Fak. Ekonomi UI, Jakarta,

19853, hal. 24




Tl

i d .= i
Andustri jenis *onfeksi  sdalah banyaknya output yang

dihasilkan dalam auaty periode tertentu, misalnya satu

tabun. Mamun sebagai salah satu  indikator wuntuk menilai

TANgRAL Produktivitas tenaga kerim dari tahun ke tahun,
L : o

MARS rumus yang Hipakai di atas cukup bermanfaat dalam

perhitungan. Dalam masalah ini perulis akan memakainya

untuk mengetahui tinggi rendahnya produktivitas tenaga

keria pada industri Jenis  konfeksi di Kotamadya Ujung

FPandang.

Untuk menilai SeCara kuantitatif, apakah ada
peningkatan prnduhtivitas, . Payaman d . Simanjuntak
menberikan 4 kriteria pEnilaian dalam peEningkatan

produktivitas, antara lain =

"1. Dengan menggunakan sumber daya yang lebih
sedikit, diperoleh jumlah produksi yvang sama.

2. Dengan menggunakan sumber daya wvang lebih

sedikit, dipercleh jumlah produksi wang 1lebihk

banyak .

Pengan menggunakan sumber daya wang Sama,

dip=roleh jumlah proeduksi vang lebih banyak.

4. Dengan menggunakan sumber daya vyang lebih
banyak, diperocleh jumlah produksi yang jauh
lebibh banyak."3)

A
W

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.5 berikut
ini.

Ha=1il perhitungan yang disajikan pada tabel = 4
memper-likatkhan bahwa tingkat produbktivitas tenaga kerja

industri jenis konfeksi di Fotamadya Ujung Pandang pada

tahun 1985 adalah sechesar Rp 1.284.607,- per tenaga

M ipid., hal. 25
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kerja,

sedangkan Fada tahun 1994 telah

meningkat menjadi

Fp l.?ﬁE-ﬂT?,h FEr tenaga kerja,

atau rata-rata tingkat

produktivitas sebesar Rp 1.531.793,- per tahun.

TABEL 5.5 BEMTUK PEMINGKATAN PRODUKTIVITAS

—

Uraian Input Output I.p Keterangan

Mula-mula 1006 120 1,2 =

Bantuk I =1 120 . Input sedikit, cutput
‘l.HlT!E.

Bentuk 1II 0 135 1,5  Input sedikit, output
lebih banyak

Bentuk III 100 150 LyS Input sama, output
lebih banyak

Bentuk Iv 120 180 1,5 Input banyak, output

jauh lebih banvak

Keterangan I.F. = indeks Produktivitas

Sumber : Pri=ma, No.1i-172 Movember-Desember 1583.
TABEL 5.6 JumMLay MILAI PRODUKSI, TEMAGS KERJA,
JUMLAH  MILAI 2 BAHAM DAN HMILAT TAMBE&H
IMDUSTRI JENIS KOMFEKSI DI EGTﬁHﬁﬂfﬁ
UJUNG PAMDAME TAHUN 1585 - 1994
Milai Pro- Tenaga Milai Milai
Tahun duksi FKerja Eahan Tambah
(ribuan Rp)} {(erang) (ribuan Rp) (ribuan Rp)
1795 2.487.850 230 1.785.315% FTOL . BFa
1584 S.20B.9549 FOT 2.293.004 13.928
1987 S.81&6.520 1.020 2.228_.105 1.392.413
1989 F.903.616 1.214 2.387.109 1.574.907
1987 4.381.904 1.671 2.538.983 1.842.922
1950 5.187.9954 1.724 F.361.231 1.826.74%9
1991 5.427.774 1.199 S.53146.841 1.910.93=
1995 &H.994.718 1.204 4.531.971 2.462.335
Lo 9.310.730 1.870 5.932.778 3.377.952
P 12,335,058 2.477 7.991.690 4.343.368
Sumber : kKantor Departemen Perindustrian Kotamadya Ujung

Fandang



74

=]~ o
TRABEL 5. v TIMNGKAT FRODUETIVITAS  TEMAGA KERJIA
IMDUSTRTI Jenig KONFEKSI DI KOTAMADYA
UIUNGE FaMDang 19851994

—_—

Tahun $1lﬂi Tenaga  Produktivitas Prosentase
ambah Kerja tenaga kerja Ferkembangan
{ribuan % {orang) (%) (%)
19as TO&s .55 550 1.283.607,—
0,00
1784 F1F.903 709 i.289.039,~ :
0,06
1987 1.392.515 1.020 1.3&5.113," ’
-0,08
1732 1.574 507 1.215 1.294.825,~ a
-1 03
1989 l.84z2. 922 1.4631 1.129.93a,-
0,22
1990 1.826.765 1.37a 1.379.732,-
0,84
0,28
1992 2.852.335 1.2048 2.045.137 ,~
-0,13
LYRZ 3.377.952 1.870 1.80&6.391,-
Q,03

1994 4.54%.368 2.977 1.753.879,~

k-l

Sumber : Kantor Departemen Perindustrian ¥otamadya Ujung
Fandang, =etelah diclah.

Tahél 3.7 di atas memperlihathan perkembangan
perkembangan pruduktivitas tenaga kerja industri Jenis
konfeksi di Kotamadya Ujung Fandang yang tampak dari tahun
ke tabun selalu besrubah—ubah atau tidak =tabil. Pada tahun

gkal produktivitas tenaga kerja adalak sebesar . ABp

rd
u)
[y
in
e
|_

|

G¥ ,— dan tahun 1985 menjadi Rp 1.289.038,- atau

Secara praktis tidak mengalami perkembangan (0%, Fatwirs

1937 tingkat produktivitas tenzga Ekerja eohssar Fp

1.365.113,- adalah lebih tinggi dibanding tahun 1986 atay
L] ¥ ]

kembangannys mengalami  kenaikan sebesar 0,06 %. Akan
perkembsan )
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tetapl pada Lahun 19ag tingkat produktivitas tenaga kerja
03 AL Menurunnya ini disebabhkan
5 banyap PErusshaan industri jenis konfeksi yang baru
e banyaknya tenaga keria bary Yang diterima. Penurunsn
tinghat Perkembangan ing berlanjut. Tahun 19g° tingkat
Precuktivitas tenaga nerja menjadi Rp 1.129.934,- atau
PEFkEmhaﬁgannya MECUFUN Sebesar =-1,03 %. Dalam pericde
1938-1987 in: tingkat Produktivitas tenaga kerja pada
indugtri  jenis konfekei dj Kotamadya Ujung  FPandang
meEngalami yang Faling rendah Sepanjang tahun 1985-1993,

Mulai tahun 1990 tingkat produktivitas tenaga keris
neik menjadi Rp 1.379.732,- atau maEngalami perkembangan
Bebesar 0,22 %. Pericde 1590-1991 +tingkat produktivites
tenaga kerja sebesar 0,84 % Yang merupakan perkembangan
¥Yang paling Itinggi EEpanjang tahun 1985-199a, Tahun
berikutnya hanya mengalami peErkembangan 0,28 s tetapi
dalam tahun 1993 menurun lagi menjadi 0,13 % dan tahun
1994 naik lagi menjadi 0,03 %, dimana tingkat predutivitas
tenaga kerja tahun 1994 itu adalah zebesar Rp 1.753.477,-

Dalam periode 1985-1994, +tingkat produktivitas
tenaga hLerja woulai :Ep 11254.&ﬂ?,— hinggas menjadi ﬁp.
1.733.477,- atau rata-rata tingkat produktivitas tenaga

kerja sebesar Rp 1.54L.793,- per tahun atay sebesar Rp

128.4382,75 per bulan atau sebesar Rp 3.282,76 per hari.
- bt |

Fezimpulan eglain tingkat produktivitas tenaga kerja
esia .

industri jenis konfeksi di Kotamadya Ujung Pandang tidap
n ;

stakil, juga rendab.
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3.3 Analisie Fengujian Hipotesis

Fga :
Nngamatan PEnelity terhadap Perusahaan-parusahaan

1“":"'-.151: i = =
Fi jenis konfelei g2i Hotamadya Ujung Pandang vang

1
Peneliti lakukan tahun 1994, +telah menemukan 119 bush

Perusabaan, Dari o229 buah peorusshaan itu a4 buah

Ferhsahasn g1 antaranya dalam melakuban operasinya
terpusat paga tempat—tempat yang telah diatur sedesmikiazn
Fupa sehingga  tidak terpisah—picah satu bagian dengan
bagizn lainnya. Dari 2% buak perusshazn itu pads vmumnya
sudah tercrganieasi 28cara tertib dan teratur. Peruszahzan
industri jenis konfeksi lainnya yakni sebanyak 175 buah
PErusahaan, pada umumnya belum tersusun  crganisasinya,
jumlah tenaga kerja antars dua sampai 10 crang, peralatan
industri +idak banyak ragamnya dan tempat kerjiznya
terpi=ah benar dengan kehidupan keluarga.

Dalam istilah Kantor Ferindustrian, perusahaan
industri jenis konfehksi vang terpusat adalah ssntra, dan
¥yang berbaur dengan kehidupan keluargs adalah nonsentra.
Menurut pengakuan pengurus psrusshsan industri jenis
konfeksi, dari %4 peruszahaan sentra terdapat jumlah tenaga
keria $75 orang dan 175 perusahaan nonzetra terdapat
1.302 orang. Tenaga Ekerja pada

jumlah tenaga kerija

perusahaan industri jenis konfeksi sentra pada umumnya

dipililk atau yang memenuhi persyaratan. Tenaga kerja pada

peruzshaan nonsentra tidak dipilih, vyang kadang-kadang



77

stbagni pae- s ¢
A B R Yawman Juga 5E|:_-.,_:|_gai penguf—ugi hmyah diﬁﬁtﬂl"ﬂﬁ}'ﬂ-

a&ngooty hsluarga EEndirg,

Dalam PeEnelitian pEFUEEhanhpErugahan industri jenis

ronfekel gy Entamadya Uiung Fandang, meliputi doata-data

s2bagai berikyg .
8. Mama dan Glamat PeErusahaan

b. Alat PETlengkanan industri, Jumlah mesin jahit, me=sin
Bbras, gunting, meja, mistar/meteran  dan lain-l1ain
dengan Jumlah harga/nilai vang menjadi modal,
Kessluruhannys Sebagai nilai investasi.

t. Kain, banang, kancing dan lain-lain bahan yang diper-
gunakan untuk industri konfeksi Yang dijumlah harganys
s2hingga menjadi nilas bahan,

d. Jumlah karyawan Perusahaan atay tenaga kerja.

€. Jumlah hasi1l produk=si dalam satu  tahun yang dinilai
harganya sehingga menjadi nilai (hasil) produksi .,

Semua dats tersebut di atacs dikumpulkan dalam
sebush daftar, dipisahkan industri Jenis konfeksi yang
sentra dan nonsentra. Kemudian dihitung Jumlahnya dari
tiap kelompok : nilai investasi, nilai produksi, npnilzi
bahan dan tenaga kerja. Jumiabi-jumlah ity dicsusun da}am
takzsl =.8 berikul dengan menghilangkan Jumlak nilai

investasi karens tidak ada hubungannya dengan

produktivitas tenaga lerja.
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TADEL 3.8 4 . o
UHLAH TEMAGA FERIA, NILAT FPRODUXSI - DAN  MILAY
E
AHAN MEMURUT SEMTRA  DAM  MNONSENTRA INDUSTRI
JE
ENIS koMFERsT DI KOTAMADYA UIUNG FPAMDAMG  TH.,
1994
EE::;?I Juglah Jumlah Jumlakh Jumlah
Eirs ﬂ”lt Tenags  Nilai Milai
sahs Ferja Produksi Bahan
{ribuan Rp) (ribuan Rp)
Sentrs 54 Q75 S9.B45.9472 «.584.780
Monz=atra 175 1.50> &.869 48495 2.306.910
Jumlah 229 2.477 12.335.053 7.991.690

Sumber Hasil survei

Dari tabel S.8 g4 atas, dapat diketahui Jumlah
nilai tambah ¥Yang dipergunakan untuk menghitung tingkat
produktivitas tenaga kerja. Milai tambah itu adalah nilai
produk=si dikurangi nilai bahan, vaitu Fp 3.180.782 ribu
untuk dindustri jenis konfeksi nonsentra. Diperoleh tingkat
produktivitas tenaga kerja industri jenis konfeksi senltra
sebesar Rp S.262.3490,5%0 dan tingkat produktivitas tenagsa
kerja industri jenis konfebksi nanzentra sebesar Fp
F784.025,29. Dari tingkat produktivitas tenaga kerja inj

tampak Babhwa karyawan industri jenis konfeksi ¥Yang s=entra

Jauh lebih tinggi dibandingkan karyawan industei jeni=

konfeksi yang nonsentra.
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Hubun i
anhﬁg:n EEﬂgala“““ Kerja dan Pendidikan Tenaga Kerija
P Froduktivitas Pada Industri Jenis Konfeksi

Sel 1
e anjutnyas Penelitian diarahkan untuk mengetahui

pPenoalam i i
Salaman kerja dan tingkat pendidikan karyawan yang

menjad i
jadi tenaga kerja pada industri jenis konfeksi di

Kot :
otamadyg Uiung Fandang. Tatkala penelitian pada

ﬁeruﬁnhaan—neruﬁahaan jenis konfeksi di Kotamadya Ujung

Fandang terdapat kolom mengenai jumlah tenaga kerja.
kepada pengurus Perusahaan industri jenis konfeksi
ditanyakan sSecara langsung tentang pengalaman | kerja
karyawan yaitu sudah berapa tahun bekerja pada perusahaan
itu. Kemudian ditanyakan pula tentang pendidikan vyang
telah dicapai oleh Para karyawan. Untuk menperkuat
jawaban/data dari PENgurus ini, peneliti secara langsung
menanyakan kepada beberapa karvawan Yang sempat ditemui.
Setelah lengkap data yang diperlukan, vaitu nilai
produksi, nilai tambah tenaga kerja dengan pengalaman
kerjia dan pendidikannyva, kemudian ditabulasikan. Dengan
nilai bahan yang dimaksud untuk mengetahui nilai  tambah
yang penting artinya wuntuk mengetahui tingkat produktivi-
tas tenaga kerja. Dengan pengalaman kerja yang dimaksud
adalah sudah berapa tahun bekerja pada perusahaan itu. Dan

dengan pendidikan menunjukkan tingkat pendidikan formal

yang dicapai, yaitu dari B.H. (buta buruf), tidak taman SD

{Sekolah Dasar), tamat 5D, tidak tamat SLTP (Sekolah

Lanjutan Tingkat Pertama), tamat SLTFR, tidak tamat SLTA

{Sekolah lanjutan Tingkat Atas), tamat SLTA, Akademi

(Sarjana Muda) sampai Perguruan Tinggi (sarjana Lengkap).
arja
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Tabel 5.9
HUBUNGAN ANTARA PENGALAMAN KERJA DENGAM PRODUK-

T ;
Ké:;;ﬁs TENAGA KERJA INDUSTRI JENIS KONFEKSI DI
ADYA UJUNG PANDANG TAHUN 19943

Pengalaman 1 i
ngja Pilal _ Nilai Tenaga  Produk-
Y S {quukal Tambah Feria tivitas
ribuan Rp) (ribuan Rp) (orang) (ribuan Rp)
i. @ 819,853 204,500 296 700
-2-.1 = B 3.103,949 254,708 202 1.0549
3. 3~ 4 5.579,026 858,980 456 1.90%
4. 5 + 5-111,231 2.327,820 B24 2825
Jumlah 12.355.058 4.345.3568 2.977F 1.753

Sumber data - tabel 5.8

Dari tabel 5.9 di ataas tampak bahwa makin lama
bekerjea pada perusahaan jenis konfeksi makin terampil.
Tenaga keria terampil akan lebih mampu bekerja serta akan
menggunakan fasilitas kerja dengan baik. Fecakapan
memotong kain, menjahit, melubang dan memacang kancing,
melipat hingga mengkemas dalam plastik akan mudah
dikerjakan apabila mempunyai pengalaman kerija. Dengan
pengalaman kerja vyang cukup, produktivitas meningkat.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa tenaga kerja Wang
baru diterima pada industri Jjenis konfeksi, pengalaman
kerja sama dengan nol, produktivitasnya sebesar Rp. 700
ribu setahun. Tenaga kerja yang sudah bekerja satu hingga
produktivitasnya sebesar Rp. 1.054 ribu

pada tabun,

setahun sudah bekeria tiga sampal empat tahun
’.

produktivitasnya sebesar Rp. 1.903 ribu setahun dan vyang

lima tahun atau lebhih produktivitasnya Rp. 2.825 ribu
a
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2eetabun . e
Kenyataan N1 membuktikan bahwa makin lama masa

keria
dalam eugty Perusahaan industri jenis konfeksi

MEMPUryai Produktivitae Yang makin tinggi.

Selain PeEngalaman kerjam, faktor pendidikan wvang

HRrnah dlﬁl““ifﬂifapai oleh tenaga kerja pada perusahaan

industri jenig konfeksi juga ikut mendorong cara nekerja

yang produktif. Tenaga kerja yang mempunyai pendidikan

yang lebih tinggi, akan mEmpunyai wawasan yang lebih luas

terutama dalam Penghayatan akan  arti pentingnya

produktivitas,

Berikut disajikan tabel tingkat pendidikan tenaga
kerja yang telah dicapai.
TAEEL 35.10 HUBUNGAN ANMTARA TINGEAT PENDIDIKAM DEMGAMN

FRODUETIVITAS TEMAGA KERJA IMDUSTRI JEMIS
FONFEKST DI KOTAMADYA UJUNG FANDANG

Tingkat Milai Nilai Tenaga  Froduk-

Fendidikan Produksi Tambah kerija tivitas
{ribua Rp) {ribuan Rp)} (erang) (ribuan Rp)
-1-! H-H-l- — ] = =
2a Td Tm SD 4% 970 119.990 149 710
. Tm SD 2.290.144 S96.798 849 9872
8. Td Tm SLTP 1.376.110 A458.970 361 1.270
o Tm SLTP 2.740.870Q F80.290 287 1.&70
6. Td Tm SLTA F15.730 291.910 152 2.055
ri Tm SLTA 5.107.450 1.935.850 759 2.550
8. Sar. Muda 554 . 7354 161 .700 55 2.940
2. Sar. Lengk. = = _: -
e 17.335.008 4.543.358 2.8477 1.753

Sumber data : tabel 5.8
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D
Ari tabel s5_1q tersebut di atas yang memper-

lihatka i
N kualifikgej tenaga kerja industri jenis konfeksi

di Ko j
tamadya Usung Pandang brdasarkan tingkat pendidikan

form i i
ermal yang dicapai. Tenaga ekerja vang tidak tamat 8D

sebanyal 1s9 orang atau &,82 % mempunyai produktivitas Rp.
710 ribu, Yang telah tamat sp sebanyak 404 orang atau
16.31 = mempunyai Produktivitas yang lebih tinggi
dibandingkan yang tidak tamat sp yaitu Rp. 982 ribu.
Demikian pula pada tenaga kerja yang tidak tamatt SLTP
sebanyak 351 orang atau 14,5 % mempunyai produktivitas Rp.
1.270 ribu, yang tamat sLTe sebanyak 587 orang atau 23,70
%L dengan Produktivitas Rp. 1.870 ribu. BSelanjutnya yang
tidak tamat sLTA sebanyak 142 orang atauw 35,73 % dengan
produktivitas Rp. 2.05s5 ribu, yvang tamat SLTA sebanyak 7359
orang atau 30,54 % dengan produktivitas Rp. 2.550 ribu dan
untuk Sarjana Muda sebanyak 55 orang atau 2,22 % mempunyai
produktivitas tertinggi vaitu sebesar Rp. 2.930 ribu pada
industri jenis konfeksi itu.

Dari uraian hasil penelitian tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa makin lama orang bekerija pada industri
jenis konfeksi, makin terampil dan mampu mmEenggunakan
fasilitas kerja yang ada. Keterampilan mengerjakan jahit—
mengjahit itu diperlancar dan dipermahir oleh tingkat pen-
didikan. Tenaga kerja yang mempunyai pendidikan khususnya

dalam menyadari pentingnya produktivitas, mendorong tenaga

kerja yang bersangkutan melakukan pekerjaan produktif,
er
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PENUTUP
&.1 KElimf_‘Iul_an

Secara keseluruhan pembangunan sektor industri di
Kotamdaya Ujung Fandang memperlihatkan hasil yang positif
dalam upaya mendorong terwuiudnya struktur Cekonomi
masyarakat yang Seimbang dan kuat. Kemajuan yang dicapai
pada sektor industri, tidak saja oleh subsektor industri
mesin dan logam dasar, industri kimia dasar, industri
aneka, tetapi juga pada subsektor industri kecil. .Ealah
satu jenis industri kecil yang sangat maju perkembangannya
adalah industri jenie konfeksi.

Analisa mengenai perkembangan subsektor industri
kecil jenis konfeksi dalam dasa warsa terakhir (19B5-19943)
ini, memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pendidikan tenaga kerja pada perusahaan industri jenis
konfeksi yang rendah, mempunyai tingkat produktivitas
yvang rendah pula.

2. Produktivitas tenaga kerija sebagai wukuran tingkat
efisiensi, efektivitas dan kualitas dari tenaga kerija
yvang digunakan selama produk berlangsung.

3. Perkembangan tingkat produktivita=s tenaga kerja pada

industri jenis konfeksi di FKotamadya Ujung Pandang

celama 1985-1994 turun naik atau tidak stabil. Karena

sebagain besar {175 dari 229 perusahaan industri jenis

a3
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belym terorganisasg dengan baik, penerimaan

FPada um

Hmnya PErusahaan industri jenis konfeksi tidak
memberip

ikan masa Percobaan terhadap tenaga kerija yang
Langsung bekerja yang tidak diketahui

kemampuan §
pua kerja, hejujuran, kesetiaan . . terhadap

PErusahs - 3
an. kemampuan kerjasama dengan cesama karyawan

dan sehagainya_

Fada umumnya PeErusahaan industri jenis konfeksi tidak
memberikan latihan atau PEndidikan tertenty " mesuai

dengan kebutuhan Perusahaan.

Perusahaan itu menyebabkan lamban dan sulit menerima

Pelajaran dan latihan.

.2 Saran—saran

1.

Mengingat jumlah perusahaan industri jenis konfeksi di
Kotamdaya Ujung Pandang terus berkembang meningkat,
disarankan kepada pembina industri dan tenaga kerja

mengusahakan peningkatan kemampuan Pengusaha industri

Jenis konfeksi dengan @

— pelatihan manajemen dan administrasi,
= pelatihan mutu dan disain produk,

— pelatihan pemasaran hasil produksi,
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katerbataaan tenaga pembina pada Kantor
ntor Departemen Tenaga
Ujung Pandang dan pada sisi lain
hanyahnya tenaga terdidigp ¥Yang masih menganggur serta
banyaknya instansi terkait pelus terpadu dengan baik
disarankan A9ar dapat melibatkan tenaga-tenaga terdidik
dan  meningkatkan koordinasi dalam rangka pembinaan
industri jenig konfeksi yang berkelanjutan.,

Untuk meningkatkan Produktivitas tenaga kerja pada
PeErusahaan industri jenis konfeksi separti yang ada di
Kotamadya Uiung Pandang ini adalah dengan meningkatkan
PeEngetabuan dan keterampilan bekerja. Salah satu cara
¥ang dapat ditempuh dengan meéngajak inastansi terkait
antara lainm Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Kotamadya Uiung Fandang khususnya dari Seksi FPendidikan
Dasar dan Seksi Fendidikan Luar Sekolah.

Untuk lebih meningkatkan produktivitas tenaga kerja
pada perusahaan industri jenis konfeksi seperti  yang
ada di Kotamadya Ujung FPandang ini melalui penambahan
bapak angkat dan pembentukan koperasi Yang menangani

pembelian bahan dan penjualan hasil produksi .
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